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MOTTO DAN PERSEMBAHAN  

 

 

Motto: 

“Untuk segala sesuatu ada masanya,  

untuk apapun di bawah langit ada waktunya _Pkh 3:1” 

 

“Dan ketekunan menimbulkan tahan uji  

dan tahan uji menimbulkan pengharapan_Roma 5:4” 

 

“Sic Vita Est – Begitulah Hidup” 

 

Dipersembahkan untuk : 

• Tuhan Yang Maha Esa. 

• Kedua Orang tua, Saudara/i dan Keluarga. 

• Dosen Pembimbing. 

• Semua Sahabat dan Teman-teman. 



 
 

v 
 

 



 
 

vi 
 

  



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DAN DUKUNGAN 

SOSIAL TEMAN SEBAYA DENGAN RESILIENSI PADA 

MAHASISWA RANTAU 

 

 

Menjadi mahasiswa perantauan merupakan sebuah pengalaman dalam masa 

perkuliahan, mahasiswa rantauan akan mengalami perbedaan seperti lingkungan 

baru, menghadapi berbagai tantangan melingkupi akademik, emosional, psikologis 

dan financial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Religiusitas dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner (gform). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 

mahasiswa rantau yang aktif berkuliah. Adapun skala yang telah disebarkan 

memiliki nilai reliabilitas Religiusitas 0,860, Dukungan Sosial Teman Sebaya 

0,808, dan Resiliensi 0,833. hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdapat 

hubungan antara hubungan Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Resiliensi untuk hipotesis mayor. hasil pengujian menggunakan uji regresi 

linear berganda dengan nilai signifikan 0,000 (Sig < 0,05). Hipotesis minor pertama 

dengan menggunakan uji regresi sederhana adalah terdapat hubungan positif 

Religiusitas dengan Resiliensi dengan hasil nilai signifikan 0,000. Hipotesis minor 

kedua menggunakan uji regresi sederhana diperoleh hasil yaitu terdapat hubungan 

positif dari Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi dengan nilai 

signifikan 0,000. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di simpulkan bahwa 

semua hipotesis di terima. 

 

 
Kata Kunci : Religiusitas, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Resiliensi. 
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ABSTRACT 
 

THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOSITY AND PEER 

SOCIAL SUPPORT AND RESILIENCE IN REGIONAL 

STUDENTS. 
 

 

Being an overseas student is an experience in the lecture period, regional students 

will experience differences such as a new environment, facing various challenges 

covering academic, emotional, psychological and financial. This study aims to 

determine the relationship between Religiosity and Peer Social Support and 

Resilience in Regional Students. The method used in this study is a quantitative 

method with sampling techniques using purposive sampling and data collection 

using questionnaires (gform). The subjects in this study amounted to 100 regional 

students who were actively studying. The scale that has been distributed has a 

reliability value of Religiosity of 0.860, Peer Social Support of 0.808, and 

Resilience of 0.833. The hypothesis proposed in this study is that there is a 

relationship between the relationship between Religiosity and Peer Social Support 

and Resilience for the major hypothesis. test results using multiple linear regression 

tests with a significant value of 0.000 (Sig < 0.05). The first minor hypothesis using 

a simple regression test is that there is a positive relationship between Religiosity 

and Resilience with a significant value of 0.000. The second minor hypothesis using 

a simple regression test obtained results that there was a positive relationship 

between Peer Social Support and Resilience with a significant value of 0.000. Based 

on the results of hypothesis testing, it can be concluded that all hypotheses are 

accepted.  
 

 

Keywords: Religiosity, Peer Social Support, Resilience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi, perubahan sosial dan tuntutan akan 

kualitas yang lebih tinggi menjadi faktor utama mempengaruhi arah 

pendidikan menuju jenjang perguruan tinggi. Didukung dari artikel 

mooc.ugm.ac.id menyatakan bahwa tantangan dan tuntutan zaman yang 

terus berkembang menjadi faktor yang mempengaruhi perbedaan dalam 

filsafat pendidikan di era modern ini. Seiring berkembangnya zaman 

banyak perubahan yang terjadi, mahasiswa pun menyadari bahwa 

pendidikan yang baik sangat penting untuk proses tercapainya sebuah 

masa depan. Menurut data Kementerian Pendidikan, Kebudayaan Riset 

dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), jumlah mahasiswa di Indonesia 

sebanyak 9,32 juta orang pada tahun 2022, data tersebut naik sekitar 4,02% 

dibandingkan data tahun sebelumnya yaitu sebanyak 8,96 juta orang. 

Mahasiswa yang masuk pada perguruan tinggi tentunya bukan hanya 

orang setempat tetapi orang dari berbagai daerah yang berada diluar kota 

dan memiliki latar belakang berbeda, maka orang tersebut disebut sebagai 

mahasiswa rantau.  

Menurut Angraini dan Rahardjo (2023), mahasiswa merantau 

adalah mereka yang mengejar pendidikan tinggi di luar daerah dan harus 

tinggal di tempat baru selama beberapa waktu demi menyelesaikan 
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studinya. Di Provinsi Sumatera Selatan terdapat beberapa universitas baik 

swasta atau negeri untuk mendapatkan jenjang pendidikan tinggi sehingga 

banyak juga mahasiswa yang berasal dari luar kota itu disebut mahasiswa 

rantau. Mahasiswa ini biasanya pulang apabila ada kesempatan untuk 

pulang atau terdapat hal mendesak. Sumatera Selatan memiliki perguruan 

tinggi baik negeri atau swasta dengan peminat yang cukup banyak untuk 

mengejar pendidikan. Terdapat beberapa faktor yang membuat mahasiswa 

merantau di antaranya adalah perguruan tinggi impian, ingin mandiri, 

mencari pengalaman dan ingin mendapatkan pengetahuan yang lebih luas 

serta adanya peluang masuk dalam perguruan tinggi tersebut seperti 

halnya dengan pendapat Irawati dalam (Fauzia dkk., 2021) salah satu 

alasan merantau adalah supaya bisa mendapatkan pendidikan yang lebih 

layak sebab itu  individu akan merantau untuk meraih cita-citanya. 

Kehidupan mahasiswa rantau merupakan fase yang berbeda, 

dimana mahasiswa melalui berbagai tantangan baik dari aspek akademik, 

sosial dan emosional. Mahasiswa yang memilih merantau akan mengalami 

perbedaan seperti lingkungan baru (culture shock) dan akan menghadapi 

berbagai tantangan emosional dan psikologis seperti homesickness (rindu 

rumah), stres akademik, masalah keuangan dan kesulitan beradaptasi. 

Wang (dalam Via Ningrum & Intansari, 2023) menyatakan bahwa 

kerinduan bisa menyebabkan dampak  negatif seperti perasaan kesepian, 

isolasi sosial, depresi, gangguan ingatan  dan melemahnya imunitas tubuh.   

Berbagai tantangan yang dihadapi, seiring waktu akan  
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mempengaruhi kesejahteraan psikologis mahasiswa dan berdampak pada  

prestasi akademik. Selain itu, bagi mahasiswa rantau, bukan hanya  

tentang mencari ilmu di bangku kuliah, tetapi juga meniti jalan yang  

berliku dalam menghadapi realitas kehidupan jauh dari tanah kelahiran. 

Dengan adanya kemauan dan perubahan yang terjadi pada mahasiswa 

rantau, maka individu harus mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Mahasiswa rantau akan mengalami tantangan yang 

berbeda daripada mahasiswa yang bukan rantau salah satunya ada bentuk 

dukungan yang diterima yaitu mahasiswa rantau harus mebangun jaringan 

dukungan yang baru seperti komunitas dan kelompok teman sebaya untuk 

menggantikan peran dukungan dari keluarga sehingga dalam menghadapi 

berbagai tantangan tersebut. Tantangan-tantangan tersebut dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, maka resiliensi sangat 

dibutuhkan untuk bertahan dan bangkit untuk beradaptasi  dengan situasi 

yang sulit. Menurut Connor dan Davidson (2003), resiliensi  adalah 

kualitas kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan. Wagnild dan 

Young (Losoi dkk, 2013), resiliensi didefinisikan sebagai suatu 

kemampuan individu untuk pulih kembali dari kondisi yang tidak  nyaman 

dan sebagai karakteristik kepribadian positif yang meningkatkan 

kemampuan individu dalam beradaptasi dan menghadapi emosi negatif  

dari stres.   

Untuk membangun resiliensi tentu dibutuhkan peran religiusitas  

dan dukungan sosial teman sebaya. Religiusitas merujuk pada kedalaman  
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individu dalam menghayati dan mengamalkan nilai-nilai agama pada  

kehidupan sehari-harinya. (Novita dkk., 2024) Manusia membutuhkan  

suatu keyakinan terhadap agama dan Tuhannya sebagai pedoman dan  

landasan dalam menjalani kehidupan, setiap orang berpotensi untuk  

memiliki keyakinan yang berbeda-beda serta memiliki tingkat keimanan  

yang berbeda pula. Penting untuk memahami peran religiusitas dalam  

konteks kesejahteraan psikologis mahasiswa, mengingat masa ini 

sebagai fase perkembangan dan eksplorasi nilai-nilai hidup yang 

signifikan. Nilai religiusitas memiliki peran penting bagi mahasiswa 

rantau diantaranya sebagai pedoman moral, sumber motivasi, dan 

penguat batin untuk mengendalikan diri ditempat/lingkungan baru. 

Religiusitas juga membantu individu mengatasi rasa kesepian, 

menumbuhkan rasa sabar dan optimisme, serta memperkuat makna dan 

tujuan hidup. 

Mahasiswa rantau yang mengikuti atau terlibat aktif dalam 

sebuah kegiatan komunitas terutama komunitas keagamaan akan dapat 

memperkuat nilai religiusitas, meningkatkan kemampuan adaptasi di 

perantauan dan memperluas dukungan sosial. Dukungan sosial teman 

sebaya juga menjadi peran penting dalam meningkatkan resiliensi 

mahasiswa rantau. Dukungan sosial teman  sebaya adalah suatu 

pemberian bantuan atau dukungan yang diberikan teman sebaya yang 

dapat dirasakan individu (perceived support) di saat yang diperlukan, 

sehingga individu merasa dicintai dan dihargai oleh  lingkungan sekitar 
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(Sari & Indrawati, 2016). Dukungan sosial dari  teman sebaya ini akan 

membantu mengurangi perasaan kesepian, dapat  meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menghadapi tekanan akademik dan  sosial serta 

memberikan rasa kekeluargaan. Individu membangun relasi yang luas 

akan sangat bermanfaat, relasi yang luas bisa didapatkan dengan 

mengikuti komunitas-komunitas yang ada baik dari kampus maupun di 

luar kampus.  Menurut KBBI komunitas adalah kelompok organisme 

(orang dan  sebagainya) yang hidup dan saling berinteraksi di dalam 

daerah tertentu.  

Berdasarkan hasil dari data wawancara yang dilakukan peneliti  

kepada beberapa mahasiswa rantau mengatakan bahwa, kesulitan yang 

dialami mahasiswa rantau adalah bagian keuangan, tempat tinggal, 

adaptasi,  pengaruh lingkungan dan rasa sepi serta rasa rindu keluarga. 

Namun, mahasiswa tersebut terbantu dengan adanya komunitas yang 

ada, komunitas juga membantu mahasiswa rantau tersebut 

meningkatkan nilai religiusitas dan kemampuan interpersonal serta  

wawasan lebih luas yang mungkin di perkuliahan belum dipelajari 

sehingga mahasiswa tersebut dapat beradaptasi dan mampu bertahan di 

kota rantau dengan baik dan memiliki relasi yang begitu luas  

”Menjadi mahasiswa Rantau seperti dipaksa untuk mengetahui hal 

yang  seharusnya belum kita tau, kadang gak tau arah apa yang harus 

dilakukan,  sering kesepian, merasa lelah karna gak ada tempat untuk 

bercerita. Aku  ikut komunitas PMKRI, komunitas tersebut sangat 

mendukung.” (Wawancara mahasiswa perantau dari Komunitas di 



6 

 

 
 

Palembang – I.S.D pada tanggal 20 November 2024).  

”Ketika merantau merasa sulit mengontrol diri dengan gaya hidup 

anak  muda dikota rantau. Setelah mengikuti sebuah komunitas jadi 

lebih PD (Percaya Diri) dan menambah soft skill (kepemimpinan, 

public speaking, interpersonal)  dan relasi. Sharing atau berbagi cerita 

menjadi bentuk dukungan dalam komunitas dan jika membutuhkan 

bantuan maka akan dibantu.” (Wawancara mahasiswa perantau dari 

Komunitas GMKI – L.S pada tanggal 20 November 2024).  

Memiliki tempat untuk mengembangkan diri dan mendapatkan 

dukungan sosial menjadi salah satu keberuntungan bagi mahasiswa 

rantau. Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

komunitas menjadi tempat bagi mahasiswa untuk menambah relasi dan 

meningkatkan diri yang tentu belum didapatkan di perkuliahan. Selain 

itu, komunitas juga menyatukan orang-orang yang memiliki 

background dari berbagai daerah berbeda.  

”Aku waktu merantau jadi lebih banyak wawasan daripada sebelum  

merantau selain itu dapat banyak kawan juga, itu menurut aku salah 

satu  benefit yang didapat kalo untuk kekurangannya itu palingan 

masalah  finansial. Aku mengikuti 2 komunitas semacam pembaca 

buku dan  menurut aku komunitas itu sangat mendukung seperti 

sharing mengenai  hobi kita yang sama selain itu kalo ada kesulitan 

di perkuliahan bisa dibantu juga, dukungan emosional juga sangat 

mendukung.” (Wawancara mahasiswa perantau dari Komunitas 

Pembaca Buku – E.S pada tanggal 21 November 2024). 
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Menurut Nashori & Saputro (2021), dukungan sosial dapat 

menjadi  faktor eksternal yang dapat membantu seseorang menjadi 

lebih resilien dalam situasi dan keadaan sulit yang membutuhkan 

adaptasi. Dukungan  sosial yang didapatkan dari komunitas tersebut 

sangat berperan penting bagi mahasiswa perantau, terutama dalam 

mendukung dan memberikan motivasi. Hal tersebut membantu 

mahasiswa untuk mampu bertahan serta mampu  mengatasi hambatan 

atau kesulitan yang ada.   

Keberadaan komunitas menjadi sebuah wadah yang berperan  

penting bagi mahasiswa terutama pada mahasiswa rantau. Banyak  

mahasiswa rantau yang bergabung dalam sebuah komunitas untuk 

saling  mendukung dalam berbagai aspek seperti emosional, sosial dan 

spiritual. Dalam komunitas, mahasiswa tentu mendapatkan 

peningkatan dan juga memiliki rasa keterikatan yang lebih kuat dengan 

lingkungan sekitar. Komunitas menjadi sebuah jaringan sosial yang 

mana mahasiswa dapat saling berbagi cerita pengalaman, perasaan, 

memberikan  dukungan satu sama lain, wawasan menjadi lebih luas 

serta relasi  bertambah.   

 

Individu yang mampu bertahan mempunyai keyakinan kuat 

bahwa  diri mereka dapat menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. 

Kemudian,  individu juga mampu meningkatkan standar atau target 

yang harus dicapainya untuk pengembangan dirinya dibalik tantangan 
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atau masalah yang dihadapi. Memiliki dorongan untuk terus 

berkembang yang didukung membuat individu berusaha stabil di 

tengah terpaan masalah atau ketika  bangkit dari keterpurukan. Connor 

dan Davidson (2003) mengemukakan  lima aspek yang dapat 

membangun resiliensi pada diri individu, yaitu (a) kompetensi 

personal, standar yang tinggi dan keuletan, (b) percaya kepada orang 

lain, memiliki toleransi pada emosi negatif dan tegar dalam  

menghadapi stres, (c) penerimaan yang positif terhadap perubahan dan  

menjalin hubungan yang aman dengan orang lain, (d) kontrol diri, dan 

(e)  spiritualitas. Selain itu, Sari (2021) berpendapat bahwa kematangan 

emosi  penting, ketika mahasiswa rantau matang secara emosi maka  

individu akan semakin mampu atau tegar dalam menghadapi segala  

kesulitan dan mampu menghadapinya secara tepat sehingga dapat 

bertahan  dengan segala rintangan yang ada dan tingkat religiusitas 

yang baik juga  turut mendukung mahasiswa rantau dalam 

meningkatkan kemampuan penyesuaian dirinya karena nilai 

religiusitas yang baik akan memperlihatkan sebagai referensi dari 

semua perilakunya, termasuk  dalam penyesuaian dirinya.  

 

Berdasarkan fenomena latar belakang yang telah dijabarkan,  

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berlokasikan di 

Provinsi Sumatera Selatan, dengan berbagai perguruan tinggi baik 

negeri maupun swasta menjadi tempat yang ideal untuk penelitian 
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dengan populasi yang beragam tentunya memiliki komunitas yang 

beragam sehingga dapat mengeksplorasi bagaimana “Hubungan  

antara Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Resiliensi pada  Mahasiswa Rantau”, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti  

membuat suatu perumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosial  Teman 

Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa  Rantau?  

 

1.3 Batasan Masalah   

Merujuk pada paparan latar belakang sebelumnya, peneliti 

menetapkan batasan masalah pada penelitian Hubungan antara 

Religiusitas  dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada 

Mahasiswa Rantau.  

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian   

Dalam penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai peneliti  dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Religiusitas 
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dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau.  

2. Untuk Mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa Rantau. 

3. Untuk mengetahui ada atau tidak adanya Hubungan antara  Religiusitas 

dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi  pada 

Mahasiswa Rantau.  

 

1.4.2 Manfaat Penelitian   

Penelitian dengan berjudulkan “Hubungan antara  Religiusitas dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi pada Mahasiswa 

Rantau” tersebut, dapat memberikan  manfaat yang baik secara teoretis 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teoretis   

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian yang  dilakukan 

adalah:  

a. Harapannya hasil penelitian ini akan berperan memberikan  

sumbangan memperdalam pengetahuan teoretis dan  memperkaya 

bidang keilmuan psikologi terutama dalam Psikologi Sosial.  

b. Hasil penelitian dapat berperan sebagai acuan atau rujukan pada 

penelitian serupa yang akan dilakukan saat masa  mendatang. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan 

adalah:  
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a. Bagi Mahasiswa   

Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam atau perspektif yang lebih luas terkait peran 

religiusitas dan dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa 

terutama mahasiswa rantau sehingga mampu  bertahan dalam tekanan 

atau situasi sulit.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya   

Diharapkan hasil penelitian mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat sebagai tambahan referensi atau materi pada  penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

 

2.1 Religiusitas  

2.1.1 Pengertian Religiusitas  

Menurut Gazalba (1987), religiusitas berasal dari kata religi  dalam 

Bahasa latin “religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti 

mengikat, mengandung makna bahwa religi atau  agama pada umumnya 

memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi dan 

dilaksanakan oleh pemeluknya. Pendapat Dister (1982) menyatakan 

bahwa religiusitas menunjukkan pada kadar ketertarikan individu terhadap 

agamanya, artinya individu telah menginternalisasikan dan menghayati 

agamanya sehingga berpengaruh dalam segala tindakannya, selain itu 

dapat diartikan sebagai keberagamaan individu yang menunjukkan tingkat 

sejauh mana individu mengamalkan, melaksanakan dan menghayati 

ajaran-ajaran agamanya secara terus menerus. Menurut Huber & Huber 

(2012), religiusitas merupakan seberapa sering individu melaksanakan 

perintah agama, ciri khas  individu dalam melaksanakan perintah agama, 

pentingnya agama bagi individu dan penghayatan individu terhadap 

agamanya. 

Menurut (Goreta dkk., 2021) religiusitas adalah segenap  pikiran 

dan tindakan yang dimiliki oleh sekelompok individu  secara bersama 

sebagai teladan dalam memberikan suatu  pengajaran hidup terhadap 
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sasaran yang ditaati dan yang dijadikan acuan kepada individu baik secara 

pribadi maupun secara berkelompok. Semua pikiran dan tindakan itu 

meliputi ibadah yang dilakukan secara berulang-ulang serta konsisten 

tanpa adanya paksaan dari siapapun tetapi berdasarkan keikhlasan hati, 

ketulusan  hati, kerendahan diri, kepasrahan diri, dan pengharapan rahmat  

pada saat menghadap Tuhan. Ancok dan Suroso (2004) dalam  (Khairudin 

& Mukhlis, 2019) mengartikan religiusitas sebagai keberagamaan yang 

berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya 

terjadi ketika seseorang melakukan  perilaku ritual (beribadah), tapi juga 

ketika melakukan aktivitas  lain yang didorong oleh kekuatan 

supranatural.  

Melnulrult Nashori dan Diana (2002), relligiulsitas adalah  selbelrapa 

banyak pelngeltahulan, selbelrapa kokoh kelyakinan,  selbelrapa pellaksanaan 

ibadah dan akidah, selrta selbelrapa dalam  pelnghayatan atas agama yang 

dianult. Jalalulddin (2001)  melngelmu lkakan bahwa relligiulsitas melrulpakan 

sikap kelagamaan,  yaitul sulatul keladaan yang ada dalam diri selselorang yang 

melndorongnya ulntulk belrtingkah lakul selsulai kadar keltaatannya telrhadap 

agama. Pelndapat telrselbult lelbih melnelkankan pada keltaatan selselorang 

telrhadap ajaran agamanya, yang diwuljuldkan  dalam tingkah lakul. Dari 

belrbagai pelndapat diatas dapat disimpullkan bahwa  relligiulsitas 

melnulnjulkkan pada tingkat keltelrikatan individul telrhadap agamanya, 

individul tellah melnghayati dan melngintelrnalisasikan ajaran agamanya 

selhingga belrpelngarulh dalam selgala tindakan dan pandangan hidulpnya.  
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2.1.2 Aspek-aspek Religiusitas  

Melnulrult Hulbelr & Hulbelr (2012) dalam (Sulkri, 2018),relligiulsitas 

telrdiri dari lima dimelnsi ataul aspelk, diantaranya: 

1. Dimelnsi Pelngeltahulan (Intellelctulal Dimelnsion)  

Dimelnsi yang melnggambarkan melngelnai minat, gaya  pelmikiran, 

intelrpreltasi, dan selbagai ilmul pelngeltahulan telrkait  agama selrta 

selbelrapa selring pelngeltahulan agama yang didapat  mellaluli pelrosels 

belrpikir, yang melngarah pada inti dari dimelnsi  intellelktulal.  

2. Dimelnsi Kelyakinan (Thel Idelological Dimelnsion)  

Dimelnsi idiologi melngacul pada harapan sosial bahwa ulmat  

belragama melmiliki kelyakinan melngelnai kelbelradaan dan elselnsi  dari 

hulbu lngan antara Tulhan dan Ulmat-Nya.  

3. Pulblic Practicel Dimelnsion  

Dimelnsi pulblic practicel melngacul pada harapan sosial bahwa  ulmat 

belragama melmiliki komulnitas agama yang diwuljuldkan dalam 

partisipasi pulblik, ritulal kelagamaan dan kelgiatan kulmulnal selrta 

melnu lnjulkkan tindakan, rasa melmiliki delngan  selsama ulmat 

belragama karelna Tulhan.  

4. Privatel Practicel Dimelnsion  

Dimelnsi ini melngacul pada harapan sosial bahwa ulmat  belragama 

melngabdikan diri ulntulk kelgiatan agama selcara  individulal atau l 

pribadi. Dimelnsi ini melnulnjulkkan cara  selselorang dalam ulsahanya 

melndelkatkan diri kelpada Tulhan.  
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5. Relligiouls Elxpelrielncel Dimelnsion  

Dimelnsi ini melngacul pada harapan sosial bahwa ulmat  belragama 

melmiliki selmacam kontak langsulng delngan relalitas,  selrta 

melmpelngarulhi individulal selcara elmosional.  

 

2.1.3 Faktor-faktor Religiusitas  

Relligiulsitas individul dapat dipelngarulhi olelh faktor-faktor  lain 

yang dapat belrasal dari dalam diri maulpuln lular diri individul.  Melnulrult 

Thoullelss dalam (Ulmam, 2021), faktor-faktor yang  melmpelngarulhi 

relligiulsitas selselorang yaitul:   

1. Pelngarulh Pelndidikan dan Telkanan Sosial.   

Dalam hal ini, belrbagai macam pelngarulh sosial selpelrti  pelndidikan, 

tradisi dan telkanan sosial belrpelngarulh telrhadap  relligiulsitas dari 

individul telrselbult. 

2. Faktor Pelngalaman.  

Dalam hal ini dapat melmbelntulk sikap kelagamaan ataul  relligiulsitas 

dari individul. Pelngalaman yang dimaksuld yaitul  belrkelnaan delngan 

kelindahan, konflik dan pelngalaman  elmosional dari ritulal kelagamaan. 

Mellalu li pelngalaman spiritulal  telrselbult, dapat belrpelngarulh telrhadap 

pelrilakul individul dalam  aspelk relligiulsitasnya.  

3. Faktor Kelbultulhan.   

Dalam faktor ini, kelbultulhan individul dibagi melnjadi 4 jelnis  yaitul 

kelbultu lhan akan kasih sayang dan rasa aman, kelbultulhan  cinta dan 
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kasih sayang, kelbultulhan akan harga diri, dan  kelbultulhan yang timbull 

karelna ancaman kelmatian.  

4. Faktor Intellelktulal.  

Faktor ini belrkelnaan delngan prosels pelnalaran dan rasionalisasi 

individul dalam melnyikapi ajaran agama dan felnomelna-felnomelna 

yang telrjadi di selkitarnya.  

 

2.2 Dukungan Sosial Teman Sebaya  

2.2.1 Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Melnulrult Sapultro & Sulgiarti (2021), dulkulngan sosial telman 

selbaya adalah dulkulngan sosial yang belrsulmbelr dari telman selbaya dapat 

melmbelrikan informasi telrkait delngan hal apa yang haruls dilakulkan 

relmaja dalam ulpaya belrsosialisasi delngan lingkulngannya, sellain itul 

dapat pulla melmbelrikan timbak balik atas apa yang relmaja laku lkan dalam 

kellompok dan lingkulngan sosialnya selrta melmbelrikan kelselmpatan 

relmaja ulntulk melngulji belrbagai macam pelran dalam melnyellelsaikan krisis 

dalam  melmbelntulk idelntitas diri yang optimal. Melnulrult Hartati &  

Rahmandani (2022), dulkulngan sosial telman selbaya adalah sulatu l  

pelmbelrian bantulan ataul dulkulngan yang dibelrikan telman selbaya yang 

dapat dirasakan individul (pelrceliveld sulpport) disaat yang  dipelrlulkan, 

selhingga individul melrasa dicintai dan dihargai olelh  lingkulngan selkitar. 

Dulkulngan sosial telman selbaya adalah adanya kawan ataul telman-telman 

yang melnjadi sulmbelr daya  yang mampul melmbelrikan kelnyamanan fisik 
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maulpuln melntal yang didapat dari hasil intelraksi relmaja delngan telman 

selbaya selhingga relmaja telrselbult melrasa melndapatkan rasa cinta, 

kelpeldullian, dan pelnghargaan yang melrulpakan bagian dari kellompok 

sosial (Fatmawati Halim, 2019).  

Simanjulntak & Indrawati, (2019) dalam (Sulrasa &  Mu lrtiningsih, 

2021) belrpelndapat bahwa dulkulngan sosial telman  selbaya melrulpakan 

pelnilaian individul telrhadap bantulan ataul  dulkulngan positif yang ditelrima 

dari telman yang tingkat  kelmatangannya ataul ulsianya lelbih sama, 

selhingga individul melrasa  dihargai, dipelrhatikan, dan dicintai. Melnulru lt 

Santrock (Santrock,  2012:12), telman selbaya adalah orang delngan 

tingkat ulmulr ataul keldelwasaan yang kira-kira sama dan melmiliki 

hulbulngan elrat selrta saling telrgantulng. Belrkulmpull delngan telman selbaya 

yang melmiliki kelsamaan dalam belrbagai hal telrtelntul melnjadi salah satu l 

cara agar pelselrta didik dapat melngulbah kelbiasaan hidulpnya, melncoba  

belrbagai hal barul, saling melndulku lng satul sama lain, melnjadi sulmbelr 

relfelrelnsi ulntulk relmaja melgelnai belrbagai hal, julga dapat  melmbelrikan 

kelselmpatan bagi relmaja ulntulk melngambil pelran dan  belrtanggulng jawab 

mellalul pelmbelrian dulkulngan sosial (Rahma dkk., 2023)  

Dari belrbagai pelndapat tokoh diatas, maka dapat diartikan 

bahwa dulkulngan sosial telman selbaya melrulpakan dulkulngan yang 

belrasal dari telman selulsia/selbaya yang melmbantul individul dalam 

belrintelraksi sosial selhingga ada pelrasaan dicintai, dipeldu llikan dan  

pelnghargaan.  
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2.2.2 Aspek-Aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Houlsel telntang dulkulngan sosial (social sulpport thelory) yang 

dikelmbangkan olelh ahli psikologi sosial yaitul Jamels Stelpheln  Houlse l 

melngelmu lkakan belbelrapa belntulk antara lain:   

1. Dulkulngan Elmosional (Elmotional sulpport).  

Dinyatakan dalam belntulk bantulan yang melmbelrikan dulkulngan  ulntulk 

melmbelrikan kelhangatan dan kasih sayang, melmbelrikan pelrhatian, 

pelrcaya telrhadap individul selrta pelngulngkapan  simpati. 

2. Dulkulngan Pelnghargaan (Elstelelm sulpport).  

Dulkulngan pelnghargaan dapat dibelrikan mellaluli pelnghargaan  atau l 

pelnilaian yang positif kelpada individul, dorongan ulntulk majul dan 

selmangat ataul pelrseltuljulan melngelnai idel ataul pelndapat individul selrta 

mellakulkan pelrbandingan selcara positif  telrhadap orang lain.   

3. Dulku lngan Instrulmelntal (Tangiblel or Instru lmelntal sulpport). 

Melncakulp bantulan langsulng selpelrti, melmbelrikan pinjaman  ulang 

ataul melnolong delngan mellakulkan sulatul pelkelrjaan gulna  melmbantu l 

tulgas-tulgas individul.  

4. Dulkulngan Informasi (Informational sulpport).  

Melmbelrikan informasi, naselhat, sulgelsti ataulpuln ulmpan balik 

melngelnai apa yang selbaiknya dilakulkan olelh orang lain yang  

melmbultulhkan.  
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2.2.3 Faktor-Faktor Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Melnulrult Myelrs dalam (Wahyulni dkk., 2016) melngelmulkakan 

bahwa seldikitnya ada tiga faktor pelnting yang  melndorong selselorang 

ulntulk melmbelrikan dulkulngan yang positif,  yakni selbagai belrikult :  

1. Elmpati, yaitul tulrult melrasakan kelsulsahan orang lain delngan  tuljulan 

melngantisipasi elmosi dan melmotivasi tingkah laku l  ulntulk 

melngu lrangi kelsulsahan dan melningkatkan kelseljahtelraan  orang lain. 

2. Norma dan nilai sosial, yang belrgulna ulntulk melmbimbing  individul 

ulntulk melnjalankan kelwajiban dalam kelhidulpan.  

3. Pelrtulkaran sosial, yaitul hulbulngan timbal balik pelrilakul sosial antara 

cinta, pellayanan dan informasi. Kelselimbangan dalam  pelrtulkaran 

akan melnghasilkan hulbulngan intelrpelrsonal yang  melmulaskan. 

Pelngalaman akan pelrtulkaran selcara timbal balik  ini melmbulat 

individul lelbih pelrcaya bahwa orang lain akan  melnyeldiakan bantulan  

 

2.3 Resiliensi  

2.3.1 Pengertian Resiliensi  

Melnulrult Connor dan Davidson (2003) melnyatakan bahwa  

relsilielnsi adalah kulalitas kelmampulan selselorang dalam melnghadapi 

kelsullitan. Snydelr dan Lopelz (2002) melngulngkapkan bahwa relsilielnsi 

melrulpakan adaptasi yang baik keltika individul belrada di  bawah kondisi 

yang melrulgikan ataul tidak melnyelnangkan.  

Kelmuldian ada pelndapat dari Yul dan Zhang (2007) 



20 

 

 
 

melnambahkan  bahwa relsilielnsi melrulpakan kelmampulan ulntu lk belrtahan 

dan pelnyelsulaian diri seltellah melngalami keljadian yang trau lmatis. Hal 

selnada ju lga dikelmulkakan olelh Ru ltteln dkk (2013) yang melnyatakan 

bahwa relsilielnsi selbagai selbulah prosels yang dinamis dan adaptif yang 

melmbantul melmpelrtahankan kondisi individul ataul kelmbali pada kondisi 

selmulla delngan celpat dari kondisi strels ataul  telrtelkan. 

Ulngar (2011) melngulngkapkan bahwa relsilielnsi adalah  

kelmampu lan individul dalam melngelndalikan (navigatel) hidulpnya delngan 

melnggulnakan sulmbelr daya baik psikologi, sosial, buldaya, dan alam 

ulntulk teltap melnjaga kelseljahtelraan psikologis. Kelmuldian, hal ini diikulti 

delngan kelmampulan individul baik selcara pribadi  maulpuln kolelktif dalam 

melngatasi (nelgotiatel) pelrbeldaan su lmbelr daya ini ulntulk digu lnakan dan 

dilakulkan delngan pelmaknaan telrhadap nilai buldaya. Lingkulngan dimana 

individul tinggal melmiliki pelngarulh telrhadap kelmampulannya ulntulk 

relsilieln dan belrkelmbang selcara positif.  

 

2.3.2 Aspek-Aspek Resiliensi  

Connor dan Davidson (2003) melngelmulkakan lima aspelk  yang 

dapat melmbanguln relsilielnsi pada diri individul, yaitul :  

1. Kompeltelnsi pelrsonal, standar yang tinggi dan kelulleltan. 

Para relsilieln melmposisikan kelsullitan, ganggulan, atau l ancaman  

selbagai tantangan yang haru ls disellelsaikannya. Melrelka julga 

melmpulnyai kelyakinan kulat bahwa diri melrelka mampu l 
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melnyellelsaikan masalah yang melrelka hadapi. Kelmuldian,  melrelka julga 

mampul melningkatkan standar ataul targelt yang haruls dicapainya. Hal 

ini melmbantul orang-orang relsilieln fokuls  pada pelngelmbangan dirinya 

di balik tantangan ataul masalah yang dihadapi. Para relsilieln melmiliki 

dorongan ulntulk telruls belrkelmbang, didulkulng delngan kelulleltan dalam 

belrprosels. Kelulleltan ini melmbu lat melrelka belrulsaha stabil di telngah 

telrpaan masalah ataul keltika bangkit dari keltelrpulrulkan.  

2. Pelrcaya kelpada orang lain, melmiliki tolelransi pada elmosi  nelgatif dan 

telgar dalam melnghadapi strelss.  

Keltika melnelrima belrbagai kondisi nelgatif yang melnimpanya,  para 

relsilieln belrulpaya telgar dan melmellihara sikap tolelran  telrhadap 

kondisi yang dialaminya. Apa yang dialaminya selbagai kelnyataan 

yang ditelrimanya. Sellain melnelrima kondisi yang ada, melrelka teltap 

belrulpaya melndapatkan dulkulngan dari  orang lain yang belrdaya ulntulk 

melmbantul pelrbaikan  keladaannya. Dulkulngan dari orang lain melnjadi 

pelnting bagi melrelka ulntulk melmpelrcelpat bangkit dari keltelrpulrulkan.  

Dulkulngan yang dapat dibelrikan, selpelrti dulkulngan elmosional, 

pelnghargaan, maulpuln informasi. Kelhadiran orang lain melnjadi 

sulmbelr kelkulatan tambahan dalam belrprosels melnghadapi  kelsullitan.  

3. Pelnelrimaan yang positif telrhadap pelrulbahan dan melnjalin  

hulbulngan yang aman delngan orang lain.  

Para relsilieln melnelrima kelsullitan yang dialaminya delngan  pikiran 

yang positif. Sellalul ada kelbaikan dalam keladaan  selbulru lk apapuln. 
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Adanya hikmah ataul pelmbellajaran di balik  kelsullitan ataul pelrulbahan 

melmbulat melrelka mampul mellihat  selsulatul selcara belrimbang. Melrelka 

julga pulnya kelyakinan  bahwa melrelka dapat melngarahkan diri ke l 

pelncapaian tuljulan pribadi ataul kellompok. Kelyakinan ini melmbulat 

melrelka lelbih pelrcaya delngan diri selndiri dan orang-orang di 

selkellilingnya.  Sellain itul, kulatnya kelyakinan dan baiknya rellasi yang 

telrcipta melmbulat melrelka melrasa aman (selculrel) dalam melnjalani 

hidulp dan kelsullitan yang ada. Rasa aman mampul melmaksimalkan 

potelnsi yang ada dalam diri melrelka.  

4. Kontrol diri  

Para relsilieln melmiliki kelmampulan melngelndalikan elmosi  melrelka, 

baik saat telrpulrulk maulpuln kondisi yang baik. Elmosi nelgatif yang 

belrlangsulng dalam dirinya teltap dikelndalikannya selcara baik. Sellain 

itul, melrelka belrsikap relalistis telrhadap kelmampulan melngelndalikan 

yang ada dalam diri melrelka.  Melrelka sadar bahwa melrelka tidak sellalu l 

mampul melngontrol elmosi dalam lelvell yang tinggi.  

5. Spiritulalitas  

Para relsilieln melmiliki kelsadaran bahwa daya yang melrelka  miliki 

belrsulmbelr dari kelimanan yang ada dalam diri melrelka. Delngan 

kelimanan itul, melrelka melmellihara optimismel dan mellakulkan 

pelnyelsulaian diri hingga dapat melnanggapi  kelsullitan yang 

dihadapinya selcara positif. 
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2.3.3 Faktor-Faktor Resiliensi  

Nashori & Sapultro (2021), melngelmulkakan belbelrapa faktor  yang 

melmbelntulk relsilielnsi pada diri individul, yaitul :  

1. Ulsia dan gelndelr  

Seltiap gelndelr melmiliki tantangan ataul tulntultan yang dibelntulk dari 

strulktu lr sosial dan norma yang ada dimana individul telrselbult tinggal. 

Kondisi ini akan melnelntulkan seljaulh mana  risiko dan kelsu llitan yang 

dapat mulncull sellama pelrjalanan  hidulp individul telrselbult.  

2. Statuls Sosial Elkonomi (SSEl)  

Individul yang belrasal dari SSEl yang relndah celndelrulng kulrang  

melnggulnakan layanan kelselhatan dikarelnakan olelh belbelrapa hal, 

selpelrti tidak melmiliki culkulp ulang ataul asulransi dan stigma  telrhadap 

orang yang melnjalani layanan psikologis. Kelmuldian,  masalah 

lingku lngan telmpat di mana individul tinggal julga  melmpelngarulhi 

kelselhatan melntalnya. Kellompok minoritas  melmiliki risiko tinggal 

dalam telmpat yang padat, belrpolulsi, angka keljahatan tinggi, dan 

relndahnya fasilitas pelndidikan dan lapangan pelkelrjaan ulntu lk melrelka.  

3. Karaktelristik Kelpribadian  

Kelpribadian individul melnelntulkan bagaimana cara ia  melnyellelsaikan 

kelsullitan dan melnggulnakan kelmampulannya  dalam melnghadapi 

kelsullitan. Olelh karelna itul, karaktelristik kelpribadian melmiliki 

pelngarulh yang signifikan telrhadap  relsilielnsi individul.  
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4. Relligiulsitas   

Relligiulsitas melnjadi faktor protelktif pada kondisi psikologis 

selselorang. Seljulmlah pelnellitian lain melngulngkapkan bahwa  

relligiu lsitas julga melmiliki korellasi yang signifikan telrhadap 

kelmampulan selselorang bangkit kelmbali telrhadap masalah dan  kondisi 

keljiwaan telrtelntul.  

5. Koping Strels  

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Ricel dan Liul (2016) kelpada  telntara 

melnulnjulkkan koping strels melmiliki korellasi delngan  relsilielnsi. Pada 

kellompok elmotion-foculseld melnu lnjulkkan  bahwa accelptancel, hulmor, 

positivel relframing, dan relligion  melmiliki korellasi positif delngan 

relsilielnsi. Pada kellompok  problelm-foculseld melnulnjulkkan active l 

coping dan planning  melmiliki korellasi positif delngan relsilielnsi. 

Kelmu ldian, pada kellompok dysfu lnctional coping melnulnju lkkan bahwa 

delnial, sulbstancel ulsel, belhavioral diselngagelmelnt, sellf-blamel, dan 

velnting melmiliki korellasi nelgatif delngan relsilielnsi.  

6. Elfikasi diri (sellf-elfficacy)  

Elfikasi diri melmiliki pelran dalam melnelntulkan kelyakinan  individul ulntulk 

bangkit dari masalah ataul situlasi yang tidak  nyaman. 

7. Kelcelrdasan Elmosi  

Relsilielnsi idelntik delngan kelmampulan melnghadapi situlasi yang  sullit 

dan tidak melnyelnangkan selrta melngellola elmosi-elmosi  nelgatif yang 

mulncu ll dari situlasi telrselbult. Kondisi elmosi  melnjadi faktor yang 
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signifikan dalam melnelntulkan apakah  individul bisa relsilieln ataul tidak. 

Dalam konselp psikologi dikelnal istilah kelcelrdasan elmosi yang 

melnitikbelratkan pada kelmampulan individul dalam melngellola 

elmosinya.  

8. Optimismel   

Individul yang relsilieln dapat dilihat dari selbelarapa banyak  harapan 

yang dimiliki keltika dihadapkan delngan situlasi ataul  kondisi yang 

melnelkan.  

9. Kelbelrsyulkulran   

Elmmons dan McCullloulgh (2003) melndelfinisikan syulku lr  selbagai 

selbulah pelrasaan ataul elmosi, yang kelmuldian  diimplelmelntasikan 

dalam sikap, sifat moral yang baik, sifat  kelpribadian, dan akan 

melmpelngarulhi bagaimana individul  melnanggapi sulatul situ lasi.  

10. Gaya Pola Asulh  

Relsilielnsi telrbelntulk dari intelraksi antara faktor intelrnal dan  elkstelrnal 

individul, salah satulnya adalah pola asulh yang  ditelrima dalam 

kellularga. 

11. Dulku lngan Sosial   

Dulkulngan sosial dapat melnjadi faktor elkstelrnal yang dapat  

melmbantul selselorang melnjadi lelbih relsilieln dalam situlasi dan  

keladaan sullit yang melmbultulhkan adaptasi.  
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2.4 Kajian Penelitian Yang Relevan  

2.4.1 Hubungan Antara Dukungan Sosial dengan Resiliensi  Akademik 

pada Mahasiswa Rantau yang sedang Mengerjakan  Skripsi. Olelh 

Astri Ardiyanti Said, Agulstin Rahmawati, Delllawaty  Sulpraba (2021).  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya hulbulngan  antara 

dulkulngan sosial delngan relsilielnsi akadelmik pada  mahasiswa rantau l 

yang seldang melngelrjakan skripsi. Hasil  melnulnjulkkan bahwa telrdapat 

hulbulngan positif dan signifikan  antara dulkulngan sosial delngan relsilielnsi 

akadelmik, dari hasil ulji hipotelsis dipelrolelh indelks korellasi selbelsar 0.469 

delngan nilai  signifikan 0.000 (p<0,05) (Said dkk., 2021).  

2.4.2 Kontribusi Dukungan Sosial Teman Sebaya Terhadap  Resiliensi 

Akademik Pada Mahasiswa Perantauan Yang  Sedang Mengerjakan 

Skripsi. Olelh Relno Jullian Syapultra & Rida  Yanna Primanita (2023).  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk mellihat kontribulsi dulkulngan sosial telman 

selbaya delngan relsilielnsi akadelmik pada mahasiswa pelrantaul  yang 

seldang melngelrjakan skripsi. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat hulbulngan positif dan signifikan antara dulkulngan sosial telman 

selbaya delngan relsilielnsi akadelmik pada mahasiswa pelrantaul yang 

seldang melngelrjakan skripsi (Syapu ltra & Primanita,  2023)  

2.4.3 Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Religiusitas dengan            

Resiliensi Pada Penyintas Tsunami di Desa Way Muli  Lampung 

Selatan. Olelh Rahmad Pulrnama (2021).  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara  dulkulngan 
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sosial dan relligiulsitas delngan relsilielnsi pada pelnyintas  tsulnami. Hasil 

dari pelnellitian ini yaitul nilai Rx1.2y = 0,812 delngan  p = 0,000 (p < 0,01) 

melnulnjulkkan bahwa telrdapat hulbulngan antara dulkulngan sosial dan 

relligiulsitas delngan relsilielnsi (Pulrnama &  Romlah, 2021)  

2.4.4 The Relationship Between Religiosity And Peer Social Support With 

The Happiness Of PMII Members Of The Sultan Agung  

Commissariat Of Semarang. Olelh Hanna Amalia & Rohmatuln  (2022).  

Pelnellitian ini dilakulkan ulntu lk melngeltahuli hulbulngan antara  relligiu lsitas 

dan dulku lngan sosial telman selbaya delngan kelbahagiaan pada mahasiswa 

organisasi PMII Komisariat Su lltan Agu lng Selmarang. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan hulbulngan yang signifikan dan arah hulbulngan positif 

antara relligiulsitas delngan kelbahagiaan, yang mana selmakin tinggi 

tingkat relligiulsitas selselorang, maka akan selmakin tinggi pu lla tingkat 

kelbahagiaan yang didapatkan ataul dirasakan olelh mahasiswa organisasi 

PMII Komisariat Sulltan  Agulng (Amalia & Rohmatuln, 2023)  

2.4.5 Pengaruh Dukungan Sosial Dan Harga Diri Terhadap  Resiliensi 

Mahasiswa Perantau. Olelh Sulpriyati (2023). Pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara  dulkulngan sosial dan harga diri 

delngan relsilielnsi pada mahasiswa  pelrantaul. Hasil melnulnjulkkan ada 

hulbulngan yang siginifikan antara du lkulngan sosial dan harga diri delngan 

relsilielnsi pada mahasiswa  pelrantaul program stuldi keldoktelran 

Ulnivelrsitas Malahayati  angkatan 2019 dipelrolelh nilai korellasi relgrelsi 

selbelsar 0,846  signifikansi (p<0,005) (Sulpriyati, 2023).  
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2.4.6 Relationship Between Resilience, Anxiety, And Social Support 

Resources Among Japanese Elementary School Students. Olelh (Toshie l 

Yamamoto a, Hirofu lmi Nishinaka, dan Yu lki Matsu lmoto, 2022). 

(Yamamoto dkk., 2023). 

Pelnellitian ini melnyoroti faktor-faktor yang belrpotelnsi  melningkatkan 

keltahanan siswa dan melnyellidiki hulbulngan antara keltahanan, 

kelcelmasan, dan sulmbelr daya dulku lngan sosial diantara siswa selkolah 

dasar Jelpang, dan melnyoroti faktor-faktor yang melningkatkan 

keltahanan/relsilielnsi siswa. Delngan melnggulnakan  sulrveli, pelnellitian ini 

melmbelrikan bulkti telntang potelnsi keltahanan  625 siswa kellas tiga dari 

elmpat selkolah dasar di Jelpang.  

2.4.7 Spirituality and Social Support in Flood Victims. Olelh (Sapora Sipon, 

Mohd Fo’ad Sakdan, Che l Sul Mulstaffa, Najib Ahmad Marzu lki, 

Mohamad Su lkelri Khalid, Mohd Taib Ariffin, Nik Nadian Nisa Nik 

Nazli, 2015).  

Seljulmlah pelnellitian tellah melnulnjulkkan bahwa banjir julga  melngulbah 

kelyakinan korban telntang diri melrelka selndiri dan makna hidulp. Tuljulan 

dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngelksplorasi  hulbulngan antara 

dulkulngan spiritulal dan sosial. Pelnellitian ini  melnelmulkan bahwa ada 

hulbulngan yang signifikan antara  spiritulalitas dan dulkulngan sosial (r = 

202**, kellularga, r = 286**,  telman, r = 210** dan orang pelnting 

lainnya, r = .448**) pada  korban banjir  
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2.4.8 Peer support for health, social care, and educational needs in adult 

prisons: a systematic scoping review. Olelh (Holly Walton, Chris 

Shelrlaw-Johnson, Elfthalia Massou l, Peli Li Ng, Naomi J.  Fu llop, 2024) 

(Walton dkk., 2024).  

Dulkulngan selbaya digulnakan selcara intelrnasional ulntulk melngatasi  

masalah kelselhatan masyarakat dan mellelngkapi selrta melnggantikan  

pelrawatan di pelnjara. Dulkulngan sosial mulngkin melmiliki belbelrapa 

dampak positif pada hasil selpelrti melningkatkan deltelksi pelnyakit  

melnullar dan melningkatkan pelngeltahulan telntang risiko kelselhatan,  selrta 

manfaat bagi pidana, staff, dan lapas/rultin.  
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Tabel 2.1  

Kajian Penelitian Yang Relevan 

 

No  Nama  Judul  Persamaan  Perbedaan 

1  

 

 

 

Astri 
Ardiyanti 
Said, Agu lstin 
Rahmawati, 
Delllawaty 
Su lpraba  
(2021) 

 

 

 

Hulbulngan   

antara   

dulkulngan   

sosial   

delngan   

relsilielnsi   

akadelmik   

pada   

mahasiswa   
rantaul yang  
seldang   
melngelrjakan  
skripsi. 

1.Variabell   

belbas yang   

digulnakan yaitul  

dulkulngan sosial.  

 

2.Variabell   

telrikat yang   

digulnakan yaitul   

relsilielnsi. 

 

3.Sampell yang  

digulnakan adalah 

mahasiswa 

pelrantaulan. 

Popullasi 
yang  
dijadikan   

sampell   

pelnellitian. 

2  Relno Jullian 
Syapultra  & 
Rida Yanna   

Primanita 

(2023) 

Kontribu lsi   

Dulkulngan   

Sosial   

Telman   

Selbaya   

Telrhadap   

Relsilielnsi   

Akadelmik   

Pada   
Mahasiswa  
Pelrantau lan  
Yang Seldang  
Melngelrjakan  
Skripsi. 

1.Variabell belbas 

yang digulnakan 

yaitul  dulkulngan 

sosial telman 

selbaya. 

 

2.Sampell 

pelnellitian  

Telknik   

pelngambilan   

sampell  
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3  Rahmad 
Pulrnama  
(2021) 

Hulbulngan   

Antara   

Dulkulngan   

Sosial dan   
Relligiulsitas  
delngan   

Relsilielnsi   

Pada 

Pelnyintas   
Tsu lnami di 
Delsa Way   

Mu lli   

Lampu lng   

Sellatan 

1.Telknik 

pelngambilan 

sampell yaitul 

pulrposivel random 

sampling  

 

2.Variabell belbas 

yaitul dulkulngan 

sosial dan  

relligiulsitas  

 

3.Variabell   

telrikat yaitu l   

relsilielnsi 

1. Sampell   

pelnellitian   

2. Popullasi   

pelnellitian  

4  Hanna Amalia 

&   
Rohmatuln 
(2022) 

Hulbulngan   

Antara   
Relligiulsitas  
Dan   

Dulkulngan   

Sosial   

Telman   

Selbaya   

Delngan   
Kelbahagiaan  
Anggota   

Pmii   
Komisariat 
Sulltan   

Agulng   

Selmarang 

1.Variabell belbas 

yang digulnakan  

yaitul relligiu lsitas  

dan dulkulngan 

sosial telman 

selbaya. 

1.Variabell  

telrikat yang  

digulnakan  

2.Sulbjelk  

pelnellitian  

3.Telknik 

pelngambilan  

sampell yaitul 

clulstelr random  

sampling 

5  Sulpriyati 
(2023)  

Pelngarulh   

Dulkulngan   

Sosial Dan   

Harga Diri   

Telrhadap   

Relsilielnsi   

Mahasiswa 

Pelrantaul 

1.Variabell telrikat 

yang digulnakan   

yaitul relsilielnsi.  

2.Popullasi   

yang digu lnakan   

yaitul mahasiswa   

pelrantaulan  

1.Sampell   

pelnellitian  yang   

digulnakan.  

 

2.Telknik 

pelngambilan   

Sampell 

pelnellitian  
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6  Toshiel 
Yamamoto a, 
Hirofulmi 
Nishinaka, dan 
Yulki   
Matsu lmoto, 
2022). 

Rellationship 
Beltweleln   

Relsilielncel,   
Anxielty, And 
Social   

Sulpport   

Relsou lrcels   

Among   
Japanelsel 
Ellelmelntary 
School   
Stu ldelnts. 

1.Variabell  telrikat 

yang  digulnakan   

yaitul relsilielnsi. 

1.Sampell 

pelnellitian yang  

digulnakan.  

2.Telknik 

pelngambilan 

sampell 

pelnellitian  

7  (Sapora Sipon, 
Mohd Fo’ad 
Sakdan, Chel 
Sul Mulstaffa, 
Najib Ahmad 
Marzulki,   

Mohamad  
Sulkelri Khalid, 
Mohd  Taib 
Ariffin, Nik   

Nadian Nisa   
Nik Nazli, 
2015) 

Spiritulality 

and Social   

Sulpport in   

Flood   
Victims 

1.Variabell telrikat   

yang digulnakan   

yaitul relligiulsitas  

2.Telknik analisis   

Data  

3.Telknik 

pelndelkatan  

1.Tahuln 

pelnellitian  

2.Sampell 

pelnellitian  

3.Popullasi   

pelnellitian  

8  Holly Walton, 
Chris Shelrlaw 
Johnson, 
Elfthalia 
Massou l, Peli 
Li Ng, Naomi 
J.   
Fullop, 2024) 

Pelelr su lpport 
for helalth,   
social carel, 
and 
eldu lcational 
nelelds in   

adu llt   

prisons: a   

systelmatic   

scoping   
relvielw. 

1.Variabell belbas 

yang digulnakan   

yaitul dulkulngan 

sosial telman 

selbaya 

1.Telknik 

Pelngambilan 

data  

2.Sampell 

Pelnellitian   

3.Popullasi   

Pelnellitian  
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2.5 Hipotesis  Penelitian 

Pelnellitian dilakulkan ulntulk melngeltahuli hu lbulngan antara  

Relligiulsitas dan Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi pada  

Mahasiswa Rantau. Belrikult adalah rulmulsan Hipotelsis  Pelnellitian:  

Hipotesis Mayor :  

1. Telrdapat hu lbulngan antara Re lligiu lsitas dan Du lku lngan Sosial Telman 

Selbaya delngan Relsilielnsi pada Mahasiswa Rantau. 

Hipotesis Minor  :  

1. Telrdapat hu lbulngan antara Re lligiu lsitas delngan Relsilie lnsi pada Mahasiswa 

Rantau. 

2. Telrdapat hu lbulngan antara Du lkulngan Sosial Telman Selbaya delngan 

Relsilie lnsi pada Mahasiswa Rantau. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN   

 

 

3.1 Metode Penelitian  

Meltodel pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah  

meltodel kulantitatif. Melnulrult Prof. Dr. Sulgiyono (2019) meltodel kulantitatif  

melrulpakan data pelnellitian belrulpa angka-angka dan analisis melnggulnakan 

statistika. Meltodel kulantitatif dapat diartikan julga selbagai meltodel  

pelnellitian yang belrlandaskan pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk 

melnelliti pada popullasi ataul sampell telrtelntul, pelngulmpullan data  

melnggu lnakan instrulmelnt pelnellitian, analisis data belrsifat  

kulantitatif/statistik delngan tulju lan ulntulk melnggambarkan dan melngulji  

hipotelsis yang tellah diteltapkan.  

Meltodel pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pendekatan korelasi, 

dimana meltodel ini digulnakan ulntulk mengetahui bagaimana hu lbulngan satu l 

variabell atau lebih delngan variabell lainnya. 

 

3.2 Variabel Penelitian  

Melnulrult Prof. Dr. Sulgiyono (2017) Variabell pelnellitian adalah  

sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari orang, objelk ataul kelgiatan yang  

melmpulnyai variasi telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari 

dan ditarik kelsimpullannya. Pada pelnellitian ini telrdapat dula variabell yaitul 

variabell indelpelndelnt (belbas) dan variabell delpelndeln (telrikat):  
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3.2.1 Variabel Independen   

Variabell indelpelndeln ataul diselbult variabell belbas melrulpakan  

variabell yang melmpelngarulhi ataul melnjadi selbab pelrulbahannya atau l 

timbullnya variabell delpelndeln (telrikat) Prof. Dr. Sulgiyono (2017). Dalam 

pelnellitian ini yang melnjadi variabell belbas adalah relligiulsitas dan 

dulkulngan sosial telman selbaya.  

 

3.2.2 Variabel Dependen   

Variabell delpelndeln ataul diselbult variabell telrikat melrulpakan 

variabell yang dipelngarulhi ataul yang melnjadi akibat, karelna adanya 

variabell belbas (Prof. Dr. Sulgiyono, 2017). Dalam pelnellitian ini yang 

melnjadi telrikat adalah relsilielnsi.   

 

3.3 Definisi Operasional   

Melnulrult Azwar (2017) delfinisi opelrasional adalah delfinisi  

melngelnai variabell yang dirulmu lskan belrdasarkan ciri ataul karaktelrisitik  

variabell telrselbult yang dapat diamati.   

 

3.3.1 Religiusitas   

Relligiulsitas melrulpakan keltelrtarikan individul telrhadap  

agamanya yang melnulnjulkkan pelnghayatan selhingga belrpelngarulh pada 

tindakan dan pandangan hidulpnya. Belntulk keltelrtarikan yang dilakulkan 

belrulpa pellaksanaan ibadah, melngamalkan dan melnghayati ajaran 
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agamanya selcara telruls melnelruls tanpa adanya paksaan dari siapapu ln 

delngan kelikhlasan hati, keltullulsan, kelrelndahan diri, kelpasrahan diri dan 

adanya pelngharapan kelpada  sang pelncipta.   

 

3.3.2 Dukungan Sosial Teman Sebaya  

Dulkulngan sosial telman selbaya adalah dulkulngan yang  belrsulmbelr 

dari telman selbaya delngan ulsia dan tingkat kelmatangan yang sama selrta 

melmiliki kelbiasaan ataul hobi yang sellaras. Dulkulngan sosial dari telman 

selbaya biasanya melmbelrikan bantulan dan motivasi positif telrhadap 

telmannya dan celndelrulng adanya  timbal balik dalam tindakannya. 

   

3.3.3 Resiliensi   

Relsilielnsi melrulpakan kelmampulan individul dalam  melnghadapi 

tantangan ataul hambatan yang telrjadi delngan mellakulkan hal positif 

ulntulk melnjaga kelseljahtelraan psikologisnya. Relsilielnsi yang baik telrjadi 

karelna adanya kompeltelnsi pelrsonal dan standar yang tinggi selhingga ada 

kelyakinan ulntulk melngatasi masalah. Sellain itul, melmiliki kelmampulan 

melngontrol elmosi  melskipuln dalam kondisi bulrulk selkalipuln. 

 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi  

Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas:  

objelk/sulbjelk yang melmpulnyai kulantitas dan karaktelristik telrtelntul yang 
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diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik 

kelsimpullannya. Popullasi bulkan hanya selkeldar julmlah yang ada  pada 

objelk/sulbjelk yang dipellajari, teltapi mellipulti sellulrulh karaktelristik/sifat 

yang dimiliki olelh sulbjelk/objelk yang ditelliti telrselbult. Adapuln popullasi 

dalam pelnellitian ini adalah mahasiswa rantau yang seldang aktif 

berkuliah di Provinsi Sumatera Selatan.  

 

3.4.2 Sampel  

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang  

dimiliki olelh popullasi. Sampell yang diambil dari popullasi haruls 

melnulnjulkkan relprelselntatif (melwakili), jika tidak relprelselntatif maka 

dapat melmbulat kelsimpullan yang salah (Sulgiyono, 2017). Dalam 

pelngambilan sampell melnggu lnakan Pulrposivel  sampling. Pulrposive l 

sampling adalah telknik pelnelntu lan sampell delngan pelrtimbangan telrtelntul 

(Prof. Dr. Sulgiyono, 2017). Belrikult  karaktelristik sampell yang dipakai 

dalam pelnellitian ini, yaitul: 

1. Belrstatuls selbagai mahasiswa aktif  

2. Mahasiswa pelrantaulan  

3. Mahasiswa selmelstelr 1- 8.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan  

telknik angkelt (kulelsionelr). Telknik angkelt ataul kulelsionelr melrulpakan  
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belntulk instrulmeln pelngulmpullan data pelnellitian yang sangat flelksibell dan  

rellatif, data yang dipelrolelh mellaluli kulelsionelr dapat dikatelgorikan selbagai  

data faktulal (Azwar, 2017). Pelmbagian skala pelngulkulran antar pelselrta  

dilakulkan selcara onlinel mellaluli googell forms selbagai meldia sulrvely yang  

dapat digulnakan ulntulk melngulmpullkan jawaban dari relspondeln. Skala  

diselbarkan mellaluli meldia sosial selpelrti Whatsapp, Instagram, dan  

selmacamnya. Skala pelngulkulran yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah skala likelrt. Skala likelrt adalah skala pelnellitian yang digulnakan 

ulntulk melngulkulr sikap dan pelndapat delngan mellelngkapi kulelsionelr yang  

melngharulskan ulntulk melnulnju lkkan tingkat pelrseltuljulanya telrhadap 

selrangkaian pelrtanyaan (Hanafiah dkk., 2020). Dalam pelnellitian ini 

melnggu lnakan 3 skala, yaitul skala relligiulsitas, skala dulkulngan sosial 

telman selbaya dan skala relsilielnsi delngan melnggulnakan skala likelrt 

delngan melrelspon 5 pilihan pada seltiap bultir pelrnyataan yang telrdiri atas  

sangat selsulai, selsulai, neltral, tidak selsulai dan sangat tidak selsu lai. Delngan skala 

likelrt maka variabell yang akan diulkulr dijabarkan melnjadi indikator  

variabell.  
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Adapuln tablel cara skoring skala yang digulnakan dalam pelnellitian:  

Tabel 3.1 Skor Skala Penelitian   

Favorable  Unfavorable 

Respon  Skor  Respon  Skor  

Sangat Tidak Selsulai 0 Sangat Tidak Selsulai  4 

Tidak Selsulai  1 Tidak Selsulai  3 

Ne ltral  2  Ne ltral  2 

Se lsulai  3 Se lsulai  1 

Sangat Selsulai  4  Sangat Selsulai  0 

 

 

3.6 Alat Pengumpulan Data  

Alat pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan skala  

relligiulsitas, skala dulkulngan sosial telman selbaya, dan skala relsilielnsi. 

Skala relligiulsitas disulsuln belrdasarkan aspelk-aspelk relligiulsitas melnulrult  

Glock dan Stark yang telrdiri dari dimelnsi kelyakinan (thel idelological  

dimelnsion), dimelnsi pelribadatan ataul praktik agama (thel ritulalistic  

dimelnsion), dimelnsi felelling ataul pelnghayatan (thel elxpelrielncal 

dimelnsion),  dimelnsi pelngeltahu lan agama (thel intelllelctulal dimelnsion), 

dimelnsi ataul pelngamalan (thel conselqulelntial dimelnsion). Skala dulkulngan 

sosial telman selbaya telrsulsuln belrdasarkan aspelk melnu lrult Houlsel yang 

telrdiri dari dulkulngan elmosional, pelnghargaan, instrulmelntal, informasi 
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dan dulkulngan  jaringan sosial. Seldangkan skala relsilielnsi dibelntulk delngan 

aspelk-aspelk  yang dibelntulk olelh Connor dan Davidson (2003), telrdiri dari 

kompeltelnsi  pelrsonal, standar yang tinggi dan kelulleltan, pelrcaya kelpada 

orang lain, melmiliki tolelransi pada elmosi nelgatif dan telgar dalam 

melnghadapi strelss,  pelnelrimaan yang positif telrhadap pelrulbahan dan 

melnjalin hulbulngan yang  aman delngan orang lain, kontrol diri dan 

spiritulalitas.   

 

3.7 Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur   

3.7.1 Validitas  

Melnulrult Wahyono (2012), validitas adalah tingkat yang  

digulnakan ulntulk melnjawab pelrtanyaan instrulmelnt apakah mampul  

melngu lkulr apa yang helndak diulkulr ataul delngan kata lain tingkat  

kelmampulan sulatul instrulmelnt u lntulk dapat melngulngkapkan selsulatul  yang 

melnjadi sasaran pokok pelngulkulran yang dilakulkan delngan  instrulmelnt 

telrselbu lt.   

 

3.7.2 Reliabilitas  

Relliabilitas ataul kelandalan sulatul instrulmelnt adalah  kelmantapan 

ataul stabilitas antara hasil pelngamatan dan instrulmelnt  ataul pelngulkulran 

Wahyono (2012). Sulatul alat ulkulr (instrulmelnt) melmiliki relliabilitas yang 

baik bila alat ulkulr itul melmiliki  konsistelnsi yang andal walaulpuln 

dikelrjakan olelh siapa puln,  dimana puln dan kapan puln belrada. 
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3.8 Teknik Analisis Data  

Telknik analisis data melrulpakan sulatul prosels melngolah data  

melnjadi informasi barul. Belrtulju lan agar karaktelristik data melnjadi lelbih  

muldah dimelngelrti dan belrgulna selbagai solulsi bagi sulatul pelrmasalahan,  

khulsulsnya yang belrkaitan delngan pelnellitian (Almira dkk., 2022).  Dalam 

prosels me lnghitulng melnggulnakan softwarel SPSS Statistic Ve lrsion 25 For 

Windows. SPSS adalah sulatul program yang digulnakan u lntulk  melngolah 

data.  

 

3.8.1 Uji Asumsi klasik  

3.8.1.1 ULJI NORMALITAS  

Ulji normalitas adalah sulatul proseldulr yang digulnakan ulntulk 

melngeltahuli apakah data belrasal dari popullasi yang telrdistribulsi normal 

ataul belrada dalam selbaran normal. Distribulsi normal biasanya 

digulnakan ulntulk melngulkulr data belrskala ordinal, intelrval, ataulpuln  

rasio. Ulji normalitas data dapat melnggulnakan banyak meltodel yang 

telrseldia selpelrti, meltodel Kolmogrov-Smirnov,  Chi Sqularel, Lilielfors, 

Shapiro-Wilk ataul melnggulnakan softwarel SPSS, Microsoft Elxcell, 

Minitab, dan selbagainya  (Widana & Mulliani, 2020). Dalam pelnellitian 

ini me lnggulnakan meltodel Kolmogrov-Smirnov. 
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3.8.1.2 ULJI LINELARITAS  

Linelaritas diartikan selbagai hulbulngan selpelrti garis  lulruls yang 

belrtu ljulan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara  variabell belbas dan tak 

belbas apakah linelaritas ataul tidak.  Velrifikasi hulbulngan linelar dapat 

dilakulkan delngan meltodel  bivariatel plot, linelarity telst dan culrve l 

elstimation ataul  analisis relsidulal. Linelaritas data biasanya akan 

melmbanguln  korellasi maulpu ln relgrelsi linelar delngan asulmsi variabell-

variabell pelnellitian yang akan dianalisis telrvelrifikasi linelar  (Widana & 

Mulliani, 2020).  

 

3.8.1.3 ULJI MULLTIKOLINELARITAS   

Ulji mulltikolinelaritas dimaksuldkan ulntulk melngulji  apakah 

telrdapat hulbulngan linelar yang selmpulrna ataul pasti  diantara belbelrapa 

atau l selmula variabell yang melnjellaskan  dalam modell-modell relgrelsi. 

Jika variabell belrkorellasi maka akan sangat sullit ulntulk melmisahkan 

pelngarulh masing masing variabell. Ada tidaknya geljala 

mulltikolinelaritas pada modell relgrelsi linelar belrganda yang diajulkan, 

dapat  dideltelksi delngan mellihat VIF (Variancel Inflation Factor) 

(Indartini & Multmainah, 2024). Jika VIF ≥ 10 atau l  tolelransi ≤0,10 

maka variabell telrselbult melmpulnyai pelrsoalan mulltikolinelaritas 

(Ghozali, 2013). 
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 3.8.1.4 ULJI HE LTELROKE LDASTISITAS  

Ulji heltelrokeldastisitas me lrulpakan su latu l ulji asu lmsi klasik yang 

haruls dipe lnulhi dalam analisis relgrelsi. Ulji heltelrokeldastisitas ini 

dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli apakah telrjadi bias ataul tidak dalam su latu l 

analisis mode ll relgrelsi. Biasanya jika dalam su latu l modell analisis relgrelsi 

telrdapat bias, maka e lstimasi mode ll yang akan dilaku lkan akan me lnjadi 

sullit dikarelnakan varian data yang tidak konsisteln (Widana & Mulliani, 

2020). 

 

3.8.2 Uji Hipotesis  

Ulji hipotelsis adalah sulatul proseldulr yang digulnakan ulntulk  

melngu lji kelvalidan hipotelsis statistika sulatul popullasi delngan 

melnggulnakan data dari sampell popullasi telrselbult. Hipotelsis julga  dapat 

diartikan selbagai dulgaan melngelnai sulatul hal ataul jawaban selmelntara 

sulatul masalah ataul kelsimpullan selmelntara telntang hulbulngan sulatul 

variabell delngan satul ataul lelbih variabell yang lain (Nulryadi dkk., 2017). 

Pelnguljian hipotelsis pada dula variabell belbas dan satul  variabell 

telrikat dilakulkan delngan melnggulnakan analisis relgrelsi belrganda delngan 

melnggulnakan table lANOVA. Jika nilai  signifikansi <0,05 yang belrarti  

keldula variabell belbas belrhulbulngan delngan variabell telrikat. Saat melngulji 

hipotelsis pada satul variabell belbas dan satul variabell telrikat, digulnakan 

relgrelsi linelar seldelrhana delngan kritelria signifikansi <0,05, artinya 

telrdapat hu lbulngan signifikansi antara variabe ll belbas dan variabe ll telrikat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Responden / Subjek Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan mullai pada tanggal 22 Janulari 2025 

– 10 Marelt 2025 dan didapatkan selbanyak 100 orang relspondeln yang 

belrpartisipasi. Data pelnellitian dikulmpullkan delngan melnggulnakan 

googlel form dan dibagikan selcara pribadi kelpada relspondeln mellaluli 

meldia sosial selpelrti Instagram dan whatsapp. Pelnelliti melnggulnakan 

googlel form selbagai alat ulntulk melndistribulsikan skal delngan tuljulan 

melmpelrlulas kellompok relspondeln belrdasarkan domisili, tingkat 

selmelstelr, selrta komulnitas/pelrkulmpullan yang diikulti. Relspondeln yang 

telrlibat dalam pelnellitian ini tellah dikatelgorikan selbellulmnya delngan 

belbelrapa kritelria yakni mahasiswa rantaul yang aktif belrkulliah delngan 

jelnis kellamin laki-laki dan pelrelmpulan, mahasiswa dari selmelstelr 1-8 

dan melngikulti selbulah komulnitas ataul pelrkulmpullan. Delskripsi 

relspondeln dalam pelnellitian ini dibagi melnjadi belbelrapa bagian yakni 

jelnis kellamin; selmelstelr; asal instansi/ulnivelrsitas; daelrah asal; 

komu lnitas ataul pelrkulmpullan yang diikulti. Delskripsi relspondeln 

pelnellitian ini akan dije llaskan selbagai belrikult: 
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1. Jenis Kelamin 

Dalam tablel 4.1 telrdapat rincian relspondeln belrdasarkan kellompok 

jelnis kellamin, yakni:  

Tabel 4.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jelnis 

Kellamin 

Ju lmlah Pelrselntasel 

(%) 

Laki-laki 

Perempuan 

28 

72 

28% 

73% 

Ju lmlah 100 100% 

  sumber : data olahan, 2025 

 

Pada tablel 4.1 melnulnju lkkan ju lmlah kelsellulrulhan relpondeln 

selbanyak 100 orang yang te lrdiri dari 28% belrjelnis kellamin laki-laki 

dan 72% belrjelnis kellamin Pelrelmpu lan.  

 

 

2. Semester  

Dalam tablel 4.2 telrdapat rincian telntang relspondeln belrdasarkan 

kellompok selmelstelr, yakni: 

 

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Semester 

 

Semester Jumlah Persentase (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

8 

6 

12 

8 

15 

9 

33 

9% 

8% 

6% 

12% 

8% 

15% 

9% 

33% 

Jumlah 100 100% 

sumber : data olahan, 2025 
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Pada tablel 4.2 melnulnjulkkan ju lmlah kelsellulrulhan relpondeln 

selbanyak 100 orang yang te lrdiri dari 9% me lrulpakan mahasiswa 

selmelstelr 1, untuk mahasiswa selmelstelr 2 terdapat 8%, lalu semester 

3 terdapat 6%, mahasiswa se lmelstelr 4 terdapat 12%, untuk selmelstelr 

5 yaitu 8%, mahasiswa selmelstelr 6 terdapat 15%, lalu 9% selmelstelr 7 

dan 33% melrulpakan selmelstelr 8.  

 

3. Asal Universitas/Instansi 

Dalam tablel 4.3 telrdapat rincian telntang relspondeln belrdasarkan asal 

u lnivelrsitas/instansi, yakni: 

Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Universitas/Instansi 

 

sumber : data olahan, 2025 

 

Universitas/Instansi Jumlah Persentase (%) 

Ulnivelrsitas Katolik Mulsi 

Charitas (UlKMC) 

62 62% 

Ulnivelrsitas Sriwijaya 

(UlNSRI) 

20 20% 

Politelknik Nelgelri 

Sriwijaya (POLSRI) 

7 7% 

UlIN Radeln Fatah 

Palelmbang 

5 5% 

Universitas Terbuka 

Palembang 

1 1% 

Universitas Insan Cita 1 1% 

Universitas Nurul Huda 1 1% 

Universitas Widya 

Dharma Palembang 

1 1% 

Universitas Tridinanti 1 1% 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang 

1 1% 

Total 100 100% 
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Pada tablel 4.3 melnulnjulkkan ju lmlah kelsellulrulhan relpondeln 

selbanyak 100 orang yang te lrdiri dari 62% me lrulpakan mahasiswa 

belrasal dari Ulnivelrsitas Katolik Mu lsi Charitas (UlKMC), 20% 

belrasal dari Ulnivelrsitas Sriwijaya (U lNSRI), 7% dari Polite lknik 

Nelgelri Sriwijaya (POLSRI), 5% be lrasal dari U lIN Radeln Fatah 

Palelmbang, dan 6% me lrulpakan mahasiswa be lrasal dari U lnivelrsitas 

Telrbulka, Ulnivelrsitas Insan Cita, U lnivelrsitas Nu lrull Hulda, 

Ulnivelrsitas Widya Dharma Pale lmbang, Ulnivelrsitas Tridinanti se lrta 

Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Pale lmbang.  

 

4. Daerah Asal Daerah (Mahasiswa Rantau) 

Dalam tablel 4.4 telrdapat rincian telntang relspondeln belrdasarkan 

daelrah asal mahasiswa rantaul, yakni: 

 

Tabel 4.4 Data Responden Berdasarkan Asal Daerah 

(Mahasiswa Rantau) 

Domisi/Daerah Asal Jumlah Persentase (%) 

OKUl Timu lr 13 13% 

Ogan Komelring Ilir 11 11% 

Lampu lng 11 11% 

Prabulmullih 11 11% 

Mulara Elnim 9 9% 

Lulbulk Linggau l 7 7% 

Banyulasin 7 7% 

Palelmbang 4 4% 

Meldan 3 3% 

Jambi 3 3% 

Samosir 3 3% 

Mulsi Banyulasin 3 3% 

Belngkullul 3 3% 
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    sumber: data olahan, 2025 

 

Pada tablel 4.4 melnulnjulkkan ju lmlah kelsellulrulhan relpondeln 

selbanyak 100 orang yang te lrdiri dari 13% me lrulpakan mahasiswa 

belrdomisili di OKU l Timu lr (Okul Timu lr, Bellitang, Bu lay Madang), 

11% belrasal dari domisili Ogan Komelring Ilir (Kayu l agulng, 

Batu lraja, Mu lara Dula), 11% dari domisili Lampu lng, 10% dari 

Prabulmullih, 9% belrasal dari Mu lara Elnim (Mu lara Elnim, 

Gellulmbang, Lelmbak, Tanju lng Elnim, Ds. Alai, Lu lbai), 7% dari 

domisili Lulbulk Linggau l (Lulbulk Linggaul, Mu lsi Rawas, Melgang 

Sakti I, Su lkakarya, Tu lgulmullyo), 7% belrasal dari Banyu lasin 

(Selkayul, Banyu lasin, Jalu lr 6 Air Sale lh, Makarti Jaya, Karang 

Agulng), 5% dari Palelmbang, 3% belrasal dari Meldan, 3% dari Jambi, 

3% dari Samosir, 3% dari Mu lsi Banyu lasin (Selkayul, Su lngai Lilin), 

3% belrasal dari Belngku llul (Belngkullul, Reljang Lelbong), 2% dari 

Bangka Bellitulng, 2% dari Riau l, dari Lahat 1%, Linggau 1%l, 

Sullawelsi Telnggara 1%, NTT 1%, Tangelrang Sellatan 1%, PALI 1%, 

Ogan Ilir 1%,  dan Batam 1%. 

Bangka Bellitulng 2 2% 

Riaul 2 2% 

Lahat 1 1% 

Linggau 1 1% 

Sulawesi Tenggara 1 1% 

NTT 1 1% 

Tangerang Selatan 1 1% 

Pali 1 1% 

Ogan Ilir 1 1% 

Batam 1 1% 

Total 100 100% 
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5. Komunitas/Perkumpulan/Organisasi 

Dalam tablel 4.5 telrdapat rincian telntang relspondeln belrdasarkan 

komulnitas/pelrkulmpullan yang diikulti, yakni: 

Tabel 4.5 Data Responden Berdasarkan 

Komunitas/Perkumpulan/Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

             sumber: data olahan, 2025 

 

Pada tablel 4.5 melnulnju lkkan ju lmlah kelsellulrulhan relponde ln 

selbanyak 100 orang yang te lrdiri dari 16% melrulpakan mahasiswa dari 

komu lnitas OMK (Orang Mu lda Katolik), 8% be lrasal dari GMKI 

(Gelrakan Mahasiswa Kriste ln Indonelsia), 8% dari HIMA (Himpu lnan 

Mahasiswa), 5% dari PMKRI (Pelrhimpulnan Mahasisiwa Katolik 

Relpulblik Indonelsia), 5% dari BATICS (Batak Timbangan), 4% dari 

UlKM, 4% dari Palelmbang Book Party, 3% dari BE lM, 2% dari Relna 

HKBP, 2% dari KMP (Kelompok Mahasiswa Prabumulih), dari 

KMMUlBA 1%, Karang Taru lna Rinjani 1%, Pelmulda Pelmuldi 

Oiku lmelnel 1%, Bellitang Pride 1%l, IPSI 1%, IRMAS 1%, LPMI 

(Lembaga Pelayanan Mahasiswa Indonesia) 1%, P3MI 1%, Peldully 1%, 

DKMI 1%, DPP Pelradah Indonelsia Su lmsell 1%, Komu lnitas Galaxy 1%, 

IMB 1%, PMK (Persekutuan Mahasiswa Kristen) 1%, Lamkari OKU 

1%l, Frelsh Youlth 1%, KMHDI 1%, MMKR 1%, HMI 1%, Mahasiswa 

Komunitas Jumlah Persentase (%) 

Komunitas Keagamaan  37 37% 

Komunitas Sosial 37 37% 

Komunitas Mahasiswa 15 15% 

Komunitas Suku/Daerah 11 11% 

Total 100 100% 
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Mu lsik Kampu ls Relligi 1%, Delpartelmeln Mu lsik GBI Prabu lmullih 1%, 

Su lara Melntari 1%, Pelmu lda Pelmuldi GKSBS 1%, Fultsal 1%, Pelmulda 

Gelrelja Alfa Omelga Palelmbang 1%.  

 

4.1.2 Uji Coba Instrumen Penelitian  

Belrdasarkan hasil ulji coba skala Relligiulsitas, skala du lkulngan sosial telman 

selbaya dan skala relsilielnsi : 

1. Skala Religiusitas 

Skala relligiu lsitas disulsuln belrdasarkan belbelrapa aspelk melnulrult 

Melnulrult Hulbelr & Hulbelr (2012) dalam (Su lkri, 2018),  yakni me llipulti 

dimelnsi pelngeltahulan (intellelctu lal dimelnsion), dime lnsi kelyakinan (the l 

idelological dimelnsion), pu lblic practicel dimelnsion, private l practicel 

dimelnsion, dan relligiou ls elxpelrielncel dimelnsion. Skala relligiulsitas telrdiri 

dari 40 aitelm dan tellah diulji validitasnya olelh 2 orang profelssional 

ju ldgelmelnt. 

Tabel 4.6 Blueprint Skala Religiusitas Uji Coba 

   

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Dimelnsi 

Pelngeltahulan 

(Intelllelctulal 

Dimelnsion) 

Melmiliki 

pelngeltahulan telrkait 

agama 

1, 11, 19, 23 4 

Telrtarik delngan 

topik agama 

15 6 2 

Aktif dalam 

pelmbellajaran atau l 

diskulsi telntang 

agama 

28 32 2 

Dimelnsi 

Kelyakinan 

(Thel 

Melmpelrcayai 

Tulhan dan ciptaan-

Nya 

2, 35 8, 18 4 
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Idelological 

Dimelnsion) 

Melyakini ajaran 

agama 

12 33 2 

Adanya kelyakinan 

akan kitab selbagai 

peldoman agama 

13 24 2 

Pulblic 

Practicel 

Dimelnsion 

Melngikulti ibadah 

belrsama 

7 3, 29, 37 4 

Melngikulti kelgiatan 

yang belrhu lbulngan 

delngan agama. 

14, 16, 

34 

27 4 

Privatel 

Practicel 

Dimelnsion 

Ibadah telrtultulp 5, 31 9, 36 4 

Melrasa belribadah 

individulal pelnting 

17, 30 25, 26 4 

Relligiouls 

Elxpelrielncel 

Dimelnsion 

Melrasa adanya 

kulasa Tulhan 

10, 38 40 3 

Melmiliki 

pelngalaman 

kelajaiban/mu lkjizat 

21 20 2 

Melrasa delkat 

delngan kelhadiran 

Tulhan 

22 4, 39 3 

Total 20 20 40 

   

Pada tabell 4.6 diatas seltellah adanya pelngolahan data dapat dilihat 

yakni telrdapat 23 aitelm yang bisa dipelrtahankan dengan hasil reliabilitas 

0,895 dan 17 aitelm gulgulr yakni 1, 6, 11, 14, 15, 16, 17, 21, 22, 27, 29, 

30, 34, 35, 36, 37, 40. 

Tabel 4.7 Blueprint Skala Religiusitas Final 

   

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Dimelnsi 

Pelngeltahulan 

(Intelllelctulal 

Dimelnsion) 

Melmiliki 

pelngeltahulan telrkait 

agama 

- 5 1 

Telrtarik delngan 

topik agama 

- 4 1 

Aktif dalam 

pelmbellajaran atau l 

diskulsi telntang 

agama 

15 17 2 
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Dimelnsi 

Kelyakinan 

(Thel 

Idelological 

Dimelnsion) 

Melmpelrcayai 

Tulhan dan ciptaan-

Nya 

1 9, 10 3 

Melyakini ajaran 

agama 

2 16 2 

Adanya kelyakinan 

akan kitab selbagai 

peldoman agama 

3 21 2 

Pulblic 

Practicel 

Dimelnsion 

Melngikulti ibadah 

belrsama 

 22 - 1 

Melngikulti kelgiatan 

yang belrhu lbulngan 

delngan agama. 

14 - 1 

Privatel 

Practicel 

Dimelnsion 

Ibadah telrtultulp 11, 12 6 3 

Melrasa belribadah 

individulal pelnting 

- 18, 19 2 

Relligiouls 

Elxpelrielncel 

Dimelnsion 

Melrasa adanya 

kulasa Tulhan 

20, 23 - 2 

Melmiliki 

pelngalaman 

kelajaiban/mulkjizat 

- 13 1 

Melrasa delkat 

delngan kelhadiran 

Tulhan 

- 7, 8 2 

Total 10 13 23 

 

Adapuln hasil relliabilitas skala relligiu lsitas final (seltellah gulgulr 

dan dilaku lkan pelmelrataan) me lnggulnakan relliabilitas cronbach’s alpha 

didapatkan nilai selbelsar 0,860. Nilai telrselbult telrmasu lk kel dalam kritelria 

cu lkulp relliabell. 

 

2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Skala dulkulngan sosial telman selbaya disulsuln belrdasarkan 

belbelrapa aspelk melnulrult Houlse l telntang dulkulngan sosial (social sulpport 

thelory) yang dikelmbangkan olelh ahli psikologi sosial yaitul Jamels Stelphe ln, 

yakni mellipulti dulkulngan elmosional (elmotional sulpport, dulkulngan 
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pe lnghargaan (elstelelm sulpport), dulkulngan instrulmelntal (tangiblel or 

instrulme lntal sulpport), dan du lkulngan informasi (informational sulpport). Skala 

du lkulngan sosial telman selbaya telrdiri dari 32 aitelm dan tellah diulji 

validitasnya olelh 2 orang profelssional juldgelmelnt. 
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Tabel 4.8 Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya Uji 

Coba 

 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Dulkulngan 

E lmosional 

(Elmotional 

Sulpport). 

Melnulnju lkkan 

elmpati antar telman 

keltika melngalami 

kelkelcelwaan atau l 

seldih 

2, 13 7, 16 4 

Melmbelrikan hibulran 

dan pelnyelmangat 

1 - 1 

Kelhadiran 

elmosional (telman) 

keltika melngalami 

kelsullitan 

12 17, 29 3 

Dulkulngan 

Pelnghargaan 

(Elstelelm 

Sulpport). 

Adanya puljian atas 

pelncapaian atau l 

ulsaha yang 

dilakulkan 

15 25 2 

Melmbelrikan 

dorongan ulntulk 

melningkatkan rasa 

PD 

11, 28 9, 26 4 

Adanya dulkulngan 

positif. 

31 30 2 

Dulkulngan 

Instrulmelntal 

(Tangiblel Or 

Instrulmelntal 

Sulpport). 

Bantulan selcara fisik 

dan matelrial 

8 4 2 

Melmbantul melncari 

solulsi keltika 

kelsullitan 

18, 24 5 3 

Melmbelrikan 

dulkulngan 

19 20, 23 3 

Dulkulngan 

Informasi 

(Informational 

Sulpport). 

Melmbelrikan saran 6, 22 14 3 

Belrtulkar pikiran atau l 

pelndapat 

10 3 2 

Melmbelrikan 

informasi yang 

melmbantul dalam 

melmbulat kelpultulsan 

21 27, 32 3 

Total 16 16 32 

Pada tabell 4.6 diatas seltellah adanya pelngolahan data dapat 

dilihat yakni telrdapat 17 aitelm yang bisa dipelrtahankan dengan hasil 
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reliabilitas 0,721 dan 15 aitelm gu lgulr yakni aitelm nomor  3, 4, 6, 7, 12, 

13, 15, 16, 18, 22, 24, 26, 27, 28, 32. 

  Tabel 4.9 Blueprint Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya 

Final  

 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Dulkulngan 

Elmosional 

(Elmotional 

Sulpport). 

Melnulnjulkkan elmpati 

antar telman keltika 

melngalami 

kelkelcelwaan atau l 

seldih 

1 - 1 

Melmbelrikan hibulran 

dan pelnyelmangat 

- 8 1 

Kelhadiran elmosional 

(telman) keltika 

melngalami kelsullitan 

- 2, 3 2 

Dulkulngan 

Pelnghargaan 

(Elstelelm 

Sulpport). 

Adanya puljian atas 

pelncapaian atau l 

ulsaha yang dilakulkan 

- 9 1 

Melmbelrikan 

dorongan ulntulk 

melningkatkan rasa 

PD 

15 10 2 

Adanya dulkulngan 

positif. 

16 4 2 

Dulkulngan 

Instrulmelntal 

(Tangiblel Or 

Instrulmelntal 

Sulpport). 

Bantulan selcara fisik 

dan matelrial 

- 7 2 

Melmbantul melncari 

solulsi keltika 

kelsu llitan 

- 5 1 

Melmbelrikan 

dulku lngan 

17 11, 12 3 

Dulkulngan 

Informasi 

(Informational 

Sulpport). 

Melmbelrikan saran - 13 1 

Belrtu lkar pikiran atau l 

pelndapat 

14 - 1 

Melmbelrikan 

informasi yang 

melmbantul dalam 

melmbulat kelpultulsan 

6 - 1 

Total 6 11 17 
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Adapuln hasil relliabilitas skala du lkulngan sosial te lman selbaya 

final (seltellah gu lgulr dan dilaku lkan pelmelrataan) me lnggulnakan 

relliabilitas cronbach’s alpha didapatkan nilai se lbelsar 0,808. Nilai 

telrselbult telrmasulk kel dalam kritelria culkulp relliabell. 

 

3. Skala Resiliensi 

Skala Relsilielnsi disulsuln belrdasarkan belbelrapa aspelk melnulrult 

Connor dan Davidson (2003) melngelmulkakan lima aspelk  yang dapat 

melmbanguln relsilielnsi pada diri individul yaitul kompelte lnsi pelrsonal, standar 

yang tinggi dan kelulleltan, pe lrcaya kelpada orang lain, melmiliki tolelransi pada 

e lmosi nelgatif dan telgar dalam melnghadapi strelss, pelne lrimaan yang positif 

telrhadap pelrulbahan dan me lnjalin  hulbulngan yang aman delngan orang lain, 

kontrol diri dan spiritulalitas. Skala relsilielnsi telrdiri dari 42 aitelm dan tellah 

diulji validitasnya olelh 2 orang profelssional.   

Tabel 4.10 Blueprint Skala Resiliensi Uji Coba 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Kompeltelnsi 

pelrsonal, 

standar yang 

tinggi dan 

kelulleltan. 

Pelrcaya diri 

dalam melngatasi 

masalah 

1 13, 36 3 

Kelmampulan 

belrtahan dalam 

situlasi sullit 

2, 3 35 3 

Belrtanggulng 

jawab telrhadap 

kelpultu lsan 

26 - 1 

Dimelnsi tanggulng 

jawabnya 

(tindakan selsulai 

kelpultu lsan) bellulm 

telrlihat 

41 11 2 
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Pelrcaya kelpada 

orang lain dan 

melmiliki 

tolelransi pada 

elmosi nelgatif 

Kelmampulan 

ulntulk melmbelntulk 

hulbulngan yang 

baik 

12 4 2 

Dulkulngan sosial 

(dapat 

diandalkan) 

20 5 2 

Belrpikir positif 

pada orang lain 

dan melmbulka diri 

pada orang lain. 

21, 25 34, 39 4 

Pelnelrimaan 

yang positif 

telrhadap 

pelrulbahan dan 

melnjalin 

hulbulngan yang 

aman delngan 

orang lain  

Kelmampulan 

ulntulk melnelrima 

diri selndiri 

14 9 2 

Mampul 

belradaptasi 

delngan pelrulbahan 

15 22 2 

Rasa optimismel 

dalam keladaan 

sullit. 

31 23 2 

Melmbanguln 

Hulbulngan yang 

Selimbang 

24 38 2 

Kontrol diri Mampul 

melngontrol elmosi 

8 18, 19, 

27 

4 

Mampul 

mellakulkan 

problelm solving 

telrhadap strels 

7 6 2 

Melnyadari 

batasan dan 

kelkulatan diri 

16 17 2 

Spiritulalitas Melndapatkan 

harapan dan 

keltelnangan batin 

dari kelyakinan 

selndiri 

42 28, 40 3 

Spiritulalitas diri 

melmbelrikan 

kelkulatan 

10, 32, 

33 

30 4 

Telrlibat aktif 

dalam kelgiatan 

kelagamaan. 

37 29 2 

Total 21 21 42 
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Pada tabell 4.10 diatas se ltellah adanya pe lngolahan data dapat 

dilihat yakni telrdapat 21 aitelm yang bisa dipelrtahankan dengan hasil 

reliabilitas 0,718 dan 21 aitelm gulgulr yakni aitelm nomor 2, 3, 6, 7, 8, 

10, 12, 14, 15, 16, 18, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 41. 

 

Tabel 4.11 Blueprint Skala Resiliensi Final 

Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
Fav Unfav 

Kompeltelnsi 

pelrsonal, 

standar yang 

tinggi dan 

kelulleltan. 

Pelrcaya diri dalam 

melngatasi masalah 

1 2 2 

Kelmampulan belrtahan 

dalam situlasi sullit 

- 3 1 

Belrtanggulng jawab 

telrhadap kelpultulsan 

- 8 1 

Pelrcaya kelpada 

orang lain dan 

melmiliki 

tolelransi pada 

elmosi nelgatif 

Kelmampulan ulntulk 

melmbelntulk hulbulngan 

yang baik 

- 4 1 

Dulkulngan sosial 

(dapat diandalkan) 

11 5 2 

Belrpikir positif pada 

orang lain dan 

melmbulka diri pada 

orang lain. 

- 6, 7 2 

Pelnelrimaan 

yang positif 

telrhadap 

pelrulbahan dan 

melnjalin 

hulbulngan yang 

aman delngan 

orang lain  

Kelmampulan ulntulk 

melnelrima diri selndiri 

- 9 1 

Mampul belradaptasi 

delngan pelrulbahan 

- 10 1 

Rasa optimismel dalam 

keladaan sullit. 

- 12 1 

Melmbanguln 

hulbulngan yang 

selimbang 

- 13 1 

Kontrol diri Mampul melngontrol 

elmosi 

- 14 1 

Mampul mellakulkan 

problelm solving 

telrhadap strels 

- 18 1 
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Melnyadari batasan 

dan kelkulatan diri 

- 17 1 

Spiritulalitas Melndapatkan harapan 

dan keltelnangan batin 

dari kelyakinan selndiri 

15 19 2 

Spiritulalitas diri 

melmbelrikan kelkulatan 

16 - 1 

Telrlibat aktif dalam 

kelgiatan kelagamaan. 

20 21 2 

Total 5 16 21 

Adapuln hasil relliabilitas skala relsilielnsi final (seltellah gulgulr dan 

dilaku lkan pelmelrataan) me lnggulnakan relliabilitas cronbach’s alpha 

didapatkan nilai se lbelsar 0,833. Nilai te lrselbult telrmasulk kel dalam 

kritelria relliabell. 

  

4.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Belrikult data hasil u lji normalitas, linelaritas, mulltikolinelaritas, 

heltelroskeldasitas selbellulm dilakulkan ulji hipotelsis. 

1. Uji Normalitas 

Tu ljulan dari ulji normalitas adalah ulntulk melngidelntifikasi sulatul data 

belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulji normalitas delngan melnggulnakan 

kolmograv-smirnov didapatkan nilai yang tidak telrdistribulsi normal pada 

variablel relligiulsitas dan du lkulngan sosial telman selbaya selhingga pelnelliti 

melncoba ulntulk melnggulnakan meltodel Kolmogrov-Smirnov delngan taraf 

signifikansi yang lelbih belsar delngan bantulan melnggulnakan aplikasi IBM 

SPSS Statistic Velrsion 25 for Windows. Hasil u lji normalitas dalam 

pelnellitian ini mellipulti selbagai belrikult:m 
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Tabel 4.12 Uji Normalitas 

Variabell Nilai Sig.2 taileld Keltelrangan 

Religiusitas 0,200 Normal 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 
0,200 Normal 

Resilensi 0,200 Normal 

 

Pada tabell 4.12 melnulnjulkkan bahwa keltiga variabell telrdistribulsi normal. 

Adapuln syarat data dapat dikatakan telrdistribulsi normal apabila 

melmpelrolelh nilai taraf signifikansi lelbih belsar dari 0,05 (p > 0,05). Pada 

tabell telrselbult dipelrolelh hasil pada variabell relligiulsitas melmiliki nilai 

signifikansi lelbih dari 0,05 (0,200 >0,05). Pada variabell Dulkulngan sosial 

telman selbaya melmiliki nilai signifikansi lelbih dari 0,05 (0,200 >0,05) 

dan pada variabell relsilielnsi melmiliki nilai signifikansi lelbih dari 0,05 

(0,200 >0,05).  

2. Uji Linearitas 

Ulji linelaritas dilakulkan u lntulk melmelriksa apakah telrdapat hulbulngan 

linelar antara relligiulsitas, dulkulngan sosial telman selbaya dan relsilielnsi. 

Ulntulk melnelntulkan linelaritas dilihat dari bagian linelarity yaitul p < 0,05 

dan pada bagian delviation yaitul p > 0,05. Belrikult hasil ulji linelaritas 

dalam pelnellitian ini mellipu lti selbagai belrikult: 

Tabel 4.13 Uji Linearitas 

Variabel 
 

P 
Taraf 

Sig. 
Keterangan 

Relsilielnsi * 

Relligiulsitas 

Linelarity 

Delviation from 

Linelarity 

0,000 

0,360 

<0,05 

>0,05 

 

Linelar 

Selmpulrna 
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Relsilielnsi * 

Du lkulngan 

Sosial Telman 

Selbaya 

Linelarity 

Delviation from 

Linelarity 

0,000 

0,611 

<0,05 

>0,05 

 

Linelar 

Selmpulrna 

 

Pada tabell 4.13 diatas melnulnjulkkan variabell relsilielnsi melmpulnyai 

hu lbulngan linelar selcara signifikan telrhadap variabell relligiulsitas delngan 

nilai taraf sig linelarity 0,000 < 0,05 dan taraf sig delviation from linelarity 

0,360 > 0,05; variabell relsilielnsi melmpu lnyai hu lbu lngan linelar selcara 

signifikan te lrhadap variabe ll dulkulngan sosial te lman se lbaya delngan nilai 

taraf sig linelarity 0,000 < 0,05 dan taraf sig delviation from linelarity 0,611 

> 0,05. Maka belrdasarkan hasil ou ltpu lt telrselbult dapat disimpu llkan bahwa 

telrdapat hu lbulngan yang signifikan antara variabe ll belbas dan telrikat. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas dilaku lkan ulntulk mellihat keladaan dimana antara dula 

variablel belbas ataul lelbih pada modell relgrelsi telrjadi hulbulngan linelar yang 

selmpulrna ataul melndelkati selmpulrna. Ulntulk pelngambilan kelpultulsan jika 

nilai tolelrancel lelbih dari 0,10 dan VIF kulrang dari 10,00 maka tidak 

telrjadi mulltikolinelaritas. Hasil ulji mulltikolinelaritas dalam pelnellitian ini 

selbagai belrikult: 

Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas 

 

  

Variabell Tolelrancel VIF Keltelrangan 

Religiusitas 0,818 1,223 
Tidak Telrjadi 

Mulltikolinelritas 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 
0,818 1,223 

Tidak Telrjadi 

Mulltikolinelritas 



61 

 

 
 

Belrdasarkan tabell coelfficielnt pada bagian collinelarity statistic dipelrolelh 

data bahwa nilai tole lrancel ulntu lk relligiu lsitas dan du lkulngan sosial telman 

selbaya lebih besar dari 0,10 (0,818 > 0,10) sementara nilai VIF untuk 

variabel relligiu lsitas dan du lkulngan sosial telman selbaya kulrang dari 10,00 

(1,223 < 10,00). Maka dasar pe lngambilan dalam ke lpultulsan dari u lji 

mu lltikolinelritas dapat disimpu llkan bahwa pada ke ltiga variabell tidak 

telrjadi geljala mu lltikolinelritas dalam modell relgrelsi selhingga telrjadi 

modell relgrelsi yang baik dan adanya hu lbulngan korellasi (hulbulngan kulat) 

antara variabell belbas dan variabell indelpelndelnt. 

 

4. Uji Heteroskedasitas  

Ulji heltelroskeldasitas dilaku lkan ulntulk mellihat keladaan dimana telrjadinya 

keltidaksamaan varian dari relsidulal pada modell relgrelsi. Modell 

pelngambilan kelpultulsan pada ulji heltelroskeldasitas delngan mellihat 

scattelrplot dan pada pelnellitian ini tidak telrjadi masalah heltelroskeldasitas 

pada variabel religiusitas dan dukungan sosial teman sebaya dengan 

resiliensi. Hasil ulji heltelroskeldasitas dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 
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Gambar 4.1 Olah Data Heteroskedasitas Religiusitas dan 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi. 

 

 

sumber : data olahan, 2025 

 
 

 

4.1.4 Uji Hipotesis 

1) Hipotesis Mayor 

Ulji hipotelsis dilaku lkan gulna melnulnjulkkan hulbulngan antara du la 

variablel ataul lelbih variabell belbas. Analisis data yang diolah de lngan 

bantu lan program IBM SPSS Statistic Ve lrsion 25 for Windows. Belrikult 

adalah hasil ulji hipotelsis delngan analisis relgrelsi belrganda. 

Tabel 4.15  

Uji Hipotesis Religiusitas dan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Resiliensi 

Variabell 
Nilai 

F 

F 

Tabell 

Nilai 

Sig 

Taraf 

Sig 
Kelt. 

Religiusitas, 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

dengan Resiliensi 

39,720 3,09 0,000 0,05 
Terdapat 

Hubungan 
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Belrdasarkan tablel oultpu lt telrselbult dikeltahuli nilai signifikansi 

variabell Relligiu lsitas dan Du lkulngan Sosial Telman Selbaya delngan 

Relsilielnsi adalah selbelsar 0,000. Be lrarti nilai sig. 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpu llkan bahwa ada hu lbulngan Relligiu lsitas dan Dulkulngan 

Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi. Hal ini telrlihat dari nilai 

siginifikansi yang kulrang dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai F hitulng > F 

tabell (39,720 > 3,09). Maka dari itu l Hipotelsis Mayor ini melnyatakan 

bahwa te lrdapat hu lbulngan yang signifikansi antara Re lligiu lsitas dan 

Du lkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi di te lrima.  

 

2)  Hipotesis Minor 

a. Pada Variabell Relligiu lsitas delngan Relsilielnsi 

Tabel 4.16 

Uji Hipotesis Religiusitas dan Resiliensi 

Variabell 
Pelarson 

Correllation 

Nilai 

Sig 

Taraf 

Sig 
Kelt. 

Religiusitas dengan 

Resiliensi 
0,425 0,000 0,05 

Terdapat 

Hubungan 

Positif 

 

Belrdasarkan tabell telrselbult telrlihat bahwa antara variabe ll 

Relligiulsitas delngan Relsilie lnsi melmiliki hulbulngan yang signifikansi 

selcara positif. Hal ini te lrlihat dari nilai signifikansi yang ku lrang dari 0,05 

(0,000 < 0,05) Pelarson Corre llation yang melmiliki nilai positif. Maka 

dari hipotesis minor pertama dinyatakan bahwa telrdapat hu lbulngan yang 

positif antara Re lligiulsitas delngan Relsilielnsi pada Mahasiswa Rantau l. 
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Delngan delmikian selmakin tinggi Re lligiu lsitas maka Re lsilielnsi selmakin 

melningkat.  

b. Pada Variabell Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi 

Tabel 4.17 

Uji Hipotesis Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi 

Variabell 
Pelarson 

Correllation 

Nilai 

Sig 

Taraf 

Sig 
Kelt. 

Dukungan Sosial 

Teman Sebaya 

dengan Resiliensi 

0,651 0,000 0,05 

Terdapat 

Hubungan 

Positif 

 

Belrdasarkan tabell telrselbult telrlihat bahwa antara variabe ll 

Du lkulngan Sosial Telman Selbaya delngan Relsilielnsi me lmiliki hulbulngan 

yang signifikansi se lcara positif. Hal ini te lrlihat dari nilai signifikansi 

yang ku lrang dari 0,05 (0,000 < 0,05) Pelarson Correllation yang melmiliki 

nilai positif. Maka dari hipotesis minor kedua dilnyatakan bahwa te lrdapat 

hu lbulngan yang positif antara Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan 

Relsilielnsi pada Mahasiswa Rantau l. Delngan delmikian se lmakin tinggi 

Du lkulngan Sosial Telman Selbaya maka Relsilielnsi selmakin melningkat.  

 

4.1.5 Pembahasan 

Belrdasarkan hasil dari pelrhitulngan pada hasil ulji hipotelsis mayor 

pada variabell Relligiulsitas dan Dulkulngan Sosial Telman Selbaya delngan 

Relligiulsitas adalah selbelsar 0,000. Belrarti nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpullkan bahwa ada pelngarulh Relligiulsitas dan Du lkulngan Sosial Telman 

Selbaya delngan Relslielnsi. Hal ini dibulktikan delngan nilai F yaitul 39,720 
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lelbih belsar dari r tabell yaitul 3,09 delngan nilai signifikansi 0,000 lelbih kelcil 

dari 0,05 maka belrarti telrdapat hulbulngan pada variabell relligiulsitas dan 

dulku lngan sosial telman selbaya delngan relsilielnsi. Telmulan ini melnulnjulkkan 

bahwa selmakin baik tingkat relligiulsitas dan dulkulngan sosial dari telman 

selbaya akan melningkatkan relsilielnsi dari individul telru ltama bagi mahasiswa 

rantaul.  

Hal ini julga selsulai delngan hasil pelnellitian olelh (Pulrnama & 

Romlah, 2021) bahwa hasil ulji yang dilakulkan selcara simulltan dipelrolelh 

hasil bahwa Dulkulngan Sosial Telman Selbaya dan Relligiulsitas selcara 

simulltan pelngarulh positif dan signifikansi telrhadap Relsilielnsi pada Pelnyitas 

Tsulnami di Delsa Way Mulli Lampulng Sellatan. Hal ini dapat dibulktikan dari 

pelrolelhan nilai F hitulng yaitul 5,495 lelbih belsar dari r tabell yaitul 0,812 

delngan nilai signifikansi selbelsar 0,000 lelbih kelcil dari 0. Dari hasil 

pelnellitian yang dilakulkan melnulnjulkkan koelfelsieln deltelrminasi selbelsar 

0,659 yang belrarti relligiu lsitas dan dulkulngan sosial telman selbaya 

melmbelrikan sulmbangsih selbelsar 65,9% telrhadap relsilielnsi dapat dijellaskan 

bahwa relligiulsitas dan dulkulngan sosial telman selbaya melmiliki hulbulngan 

yang kulat telrhadap relsilielnsi. Maka 34,1% lainnya di pelngarulhi olelh faktor-

faktor lain yang tidak ditelliti namuln ada hulbulngan delngan relsilielnsi.  

Hasil ulji hipotelsis minor pelrtama yang tellah dilakulkan telrlihat 

bahwa nilai signifikansi variabell relligiulsitas adalah selbelsar 0,000. Belrarti 

nilai sig. 0,000 < 0,05. Pelnelltian ini melnulnjulkkan ada pelngarulh relligiulsistas 

telrhadap relsilielnsi. Maka dapat diartikan bahwa selmakin baik nilai 
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relligiulsitas maka selmakin tinggi kelmampulan relsilielnsi mahasiswa di 

pelrantaulan. Namuln apabila nilai relligiulsitas individul celndelrulng lelmah 

maka kelmampulan relsilielnsi individul selmakin melnulru ln.  

Hasil pelnellitian ini di pelrkulat delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Mulstafidzah dkk., 2025) yang melnulnjulkkan bahwa hasil ulji yang 

dilakulkan selcara parsial dipelrolelh bahwa telrdapat hulbulngan positif dari 

variabell  relligiulsitas telrhadap variabell relsilielnsi pada  relmaja santriwati 

barul di pondok pelsantreln nulru ll jadid. Dapat dilihat dari nilai Sig 0,000 lelbih 

kelcil dari 0,05 yang artinya ada hulbulngan relligiulsitas telrhadap relsilielnsi 

melmpulnyai nilai yang signifikansi. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

relligiulsitas yang tingi akan belrpelngarulh pada kelmampulan relsilielnsi 

selhingga melmbantul melmbelntulk sikap-sikap yang positif, apabila tingkat 

relligiulsitas relndah makan akan melmpelngarulhi kelmampulan relsilielnsi 

individul selhingga melmbelntulk sikap celndelrulng nelgatif.  

Hasil ulji hipotelsis minor keldula yang tellah dilakulkan telrlihat bahwa 

nilai signifikansi variabell du lkulngan sosial telman selbaya adalah selbelsar 

0,000. Belrarti nilai sig. 0,000 < 0,05. Pelnelltian ini melnulnjulkkan bahwa ada 

pelngarulh dulkulngan sosial telman selbaya telrhadap relsilielnsi. Maka dapat 

diartikan bahwa dulkulngan sosial telman selbaya melmbantul melningkatkan 

kelmampulan relsilielnsi individul, apabila tingkat dulkulngan sosial telman 

selbaya tinggi maka tingkat relsilielnsi mahasiswa di pelrantaulan julga akan 

tinggi namuln jika dulkulngan sosial telman selbaya celndelrulng lelmah maka 

kelmampulan relsilielnsi individul di pelrantaulan telrgolong lelmah. 
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Hasil pelnellitian ini di pelrkulat olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Elmpati dkk., 2016) yang melnulnjulkkan bahwa hasil ulji yang dilakulkan 

selcara parsial dipelrolelh bahwa dulkulngan sosial telman selbaya telrhadap 

relsilielnsi akadelmik pada mahasiswa tingkat akhir Julrulsan X Fakulltas 

Telknik Ulnivelrsitas Diponelgoro telrdapat hulbulngan yang positif dan 

melmpulnyai nilai yang sig 0,000 lelbih kelcil dari 0,05 yang artinya telrdapat 

hulbu lngan yang signifikan julga. Maka dapat diartikan bahwa selmakin 

banyak dulkulngan sosial telman selbaya yang dirasakan olelh mahasiswa maka 

akan melningkatkan kelmampu lan relsilielnsi akadelmik yang dimiliki selhingga 

dapat melngatasi tantangan yang dialami, selbaliknya apabila tidak melmiliki 

dulku lngan sosial dari telman selbaya akan melngulrangi kelmampulan relsilielnsi 

mahasiswa ulntulk melngatasi tantangan yang telrjadi telrultama pada 

pelrku lliahan/kampuls.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil dari pelnellitian yang tellah dijabarkan maka dapat 

ditarik belbelrapa Kelsimpullan, antara lain: 

1. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara relligiulsitas delngan 

relsilielnsi pada mahasiswa rantaul yang melngikulti komulnitas. Selmakin baik 

nilai relligiulsitas maka selmakin tinggi kelmampulan relsilielnsi mahasiswa di 

pelrantaulan. Namuln apabila nilai relligiulsitas individul celndelrulng lelmah 

maka kelmampulan relsilielnsi individul selmakin melnulru ln.  

2. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara dulkulngan sosial 

telman selbaya delngan relsilielnsi pada mahasiswa Rantaul yang melngikulti 

komu lnitas. Dulkulngan sosial telman selbaya melmbantul melningkatkan 

kelmampulan relsilielnsi individul, selmakin tinggi dulkulngan sosial telman 

selbaya maka tingkat relselilielnsi mahasiswa di pelrantaulan julga akan tinggi 

namu ln jika dulkulngan sosial telman selbaya celndelrulng lelmah maka 

kelmampulan relsilielnsi individul di pelrantaulan telrgolong lelmah. 

3. Telrdapat hulbulngan yang positif dan signifikan antara relligiu lsitas dan 

dulku lngan sosial telman selbaya delngan relsilielnsi pada mahasiswa Rantau l 

yang melngikulti komulnitas. Selmakin tinggi tingkat relligiu lsitas dan 

dulku lngan sosial telman selbaya pada mahasiswa rantau l yang melngiku lti 

komu lnitas maka tingkat relsilielnsi mahasiswa di pelrantaulan ju lga melningkat.  



74 

 

 
 

5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang te llah dilaku lkan, dapat dike lmulkakan 

belbelrapa re lkomelndasi yang mu lngkin belrmanfaat bagi belrbagai pihak. Adapu ln 

saran telrselbult antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa Pe lrantau lan 

Dari hasil pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa relligiu lsitas dan du lkulngan sosial 

telman selbaya melmbantul melningkatkan relsilielnsi maka u lntu lk mahasiswa 

disarankan ulntu lk aktif dalam ke lgiatan telrultama ke lgiatan relligiu lsitas 

(komu lnitas). Sellain itul, melngiku lti kelgiatan akan melnambah hu lbulngan yang 

positif dan sulportif delngan anggota komu lnitas. Komu lnitas yang selhat dan 

sulportif dapat melnjadi telmpat u lntu lk belrcelrita dan belrtu lkar pikiran. 

2. Bagi Pelnellitian Sellanjultnya 

Pelnellitian sellanjultnya dapat me lngidelntifikasi lelbih deltail telrkait dimelnsi 

relligiu lsitas (pelngalaman spritu lalitas) yang paling be lrpelngarulh telrhadap 

relsilie lnsi. Sellain itul, pelnellitian sellanjultnya dapat mellibatkan relspondeln dari 

belragam daelrah dan agama yang le lbih inklulsif dan gelnelral. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1. Skala Uji Coba 

 

a. Skala Uji Coba Religiusitas 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya mengetahui ajaran agama saya      

2. Saya percaya bahwa Tuhan itu ada       

3. Saya jarang sekali mengikuti ibadah 

bersama seperti pada masjid, gereja, 

pura, vihara, dsb selama tinggal di 

perantauan 

     

4. Saya merasa Tuhan tidak pernah ada 

campur tangan dalam kehidupan saya 

selama di perantauan 

     

5. Saya sering melakukan ibadah sendiri 

di rumah/kos 

     

6. Saya kurang tertarik membahas 

masalah atau isu agama 

     

7. Saya mengikuti ibadah bersama 

seperti pada masjid, gereja, pura, 

vihara, dsb meskipun saya sedang 

merantau.  

     

8. saya tidak percaya adanya Tuhan      

9. Saya jarang berdoa kepada Tuhan      

10. Saya merasa adanya campur tangan 

Tuhan dalam kehidupan saya 

terutama Ketika saya merantau 

     

11. Saya memahami ajaran agama saya      

12. Saya yakin bahwa ajaran agama saya 

adalah benar  

     

13. Saya percaya dengan kitab suci 

agama saya 

     

14. Penting bagi saya mengikuti suatu 

komunitas agama ketika saya 

merantau 

     

15. Saya tertarik mempelajari topik 

agama lebih dalam 

     

16. Saya menghadiri kegiatan atau acara 

yang berhubungan dengan agama 

     

17. Penting bagi saya melakukan ibadah 

sendirian karena merasa lebih 

khusyuk 

     

18. Saya tidak percaya dengan kekuatan 

dari Tuhan karena itu semua adalah 

usaha sendiri 

     



 
 

 
 

19. Saya tidak memahami ajaran agama 

saya 

     

20. Saya mengalami keadaan sulit tetapi 

Tuhan tidak menunjukkan jalan 

kepada saya 

     

21. Saya mengalami keadaan yang 

membuat saya merasa Tuhan itu nyata 

     

22. Saya merasa begitu dekat dengan 

Tuhan 

     

23. Saya tidak mengetahui apa saja ajaran 

agama saya 

     

24. Saya tidak yakin dengan kitab suci 

agama saya 

     

25. Saya jarang beribadah sendiri di 

rumah selama saya merantau karena 

bagi saya tidak ada yang berubah 

     

26. Saya merasa berdoa itu tidak penting      

27. Tidak ada manfaatnya saya mengikuti 

komunitas beragama ketika saya 

merantau 

     

28. Saya mengikuti dan aktif dalam 

pembelajaran atau diskusi pada 

komunitas beragama  

     

29. Saya merasa sia-sia mengikuti acara 

atau kegiatan keagamaan pada suatu 

komunitas. 

     

30. Saya menjadi lebih sering berdoa 
ketika mengalami kejadian yang 
sulit 

     

31. Saya selalu berdoa kepada Tuhan 

sebelum melakukan kegiatan.  

     

32. Saya tidak tertarik mengikuti suatu 

pembelajaran atau diskusi pada 

komunitas beragama  

     

33. Saya tidak yakin bahwa ajaran agama 

saya adalah benar ketika saya menjadi 

mahasiswa rantau 

     

34. Saya mengikuti perayaan atau 

kegiatan besar pada suatu komunitas 

beragama Ketika merantau 

     

35. Saya percaya bahwa ada kekuatan 

dari Tuhan ketika saya mengalami 

kesulitan terutama saat merantau 

     

36. Saya jarang berdoa sebelum 

melakukan kegiatan  

     

37. Saya tidak pernah menghadiri 

kegiatan atau acara keagamaan 

selama merantau 

     



 
 

 
 

38. Ketika saya mengalami situasi yang 

sulit, Tuhan seperti menunjukkan 

jalannya kepada saya. 

     

39. Saya merasa jauh dengan Tuhan 

karena saya mengalami banyak 

kesulitan di kota perantauan 

     

40. Saya kesulitan pada kehidupan 

perantauan dan merasa kuasa tuhan 

tidak ada 

     

 

b. Skala Uji Coba Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Ketika saya sedih, teman-teman 

memberikan hiburan dan 

menyemangati 

     

2. Teman-teman saya memahami 

masalah yang saya hadapi 

     

3. Saya tidak pernah bertukar pendapat 

dengan teman-teman di komunitas 

yang saya ikuti 

     

4. Ketika saya kesulitan mencari tempat 

tinggal, komunitas yang saya ikuti 

tidak membantu saya 

     

5. Ketika saya mengalami kesulitan, 

teman-teman dari komunitas tidak 

memberikan solusi atau bantuan 

     

6. Teman-teman di komunitas, sering 

memberikan saran ketika saya 

menceritakan masalah saya 

     

7. Saya merasa tidak ada teman yang 

tulus selama saya menjadi mahasiswa 

perantauan 

     

8 Ketika saya kesulitan keuangan 
selama merantau, teman-teman dari 

komunitas membantu saya dengan 

memberikan uang.  

     

9. Teman-teman saya sering 
membandingkan saya dengan 
orang lain. 

     

10. Saya sering bertukar pendapat dengan 

teman ketika sedang berdiskusi. 

     

11. Ketika saya berdiskusi dengan 

kelompok komunitas, teman-teman 

bersedia mendengarkan pendapat 

saya 

     

12. Saya sering bercerita tentang keluh 

kesah dan kehidupan perantauan saya 

     



 
 

 
 

kepada teman-teman yang ada di 

komunitas 

13. Saya merasakan ketulusan pada 

teman yang saya temukan pada 

komunitas selama saya jauh dari 

keluarga 

     

14. Teman-teman komunitas saya sering 

mengabaikan saya ketika mengalami 

kesulitan. 

     

15. Teman-teman  di komunitas sering 

memberikan pujian atas pencapaian 

saya. 

     

16. Saya enggan bercerita masalah saya 

kepada teman   

     

17. Saya merasa teman-teman mungkin 

akan membocorkan rahasia saya 

     

18. Ketika saya kesulitan dikota 

perantauan, teman-teman dari 

komunitas selalu membantu saya  

     

19. Komunitas yang saya ikuti 

memberikan banyak bantuan bagi 

saya mahasiswa rantau 

     

20. Ketika saya mengeluhkan masalah 

dikota perantau, teman-teman dari 

komunitas hanya diam saja. 

     

21. Teman-teman komunitas saya sering 

memberikan informasi penting 

kepada saya. 

     

22. Teman-teman komunitas saya selalu 

mengingatkan saya tentang 

perkuliahan dan agama. 

     

23. Ketika saya mengikuti komunitas, 

saya tidak mendapatkan apa-apa dari 

teman-teman komunitas. 

     

24. Komunitas yang saya ikuti 

memberikan saran atau bantuan 

ketika saya belum menemukan 

tempat tinggal di kota rantau. 

     

25. Ketika saya mencapai suatu target, 

teman-teman saya menjauh dan 

membicarakan saya. 

     

26. Ketika berdiskusi kelompok, 

pendapat saya jarang di dengar. 

     

27. Saya jarang mendapatkan informasi 

penting dari komunitas yang saya 

ikuti. 

     

28. Ketika saya merasa kurang percaya 

diri, teman-teman komunitas 

memberikan dorongan dan semangat 

     



 
 

 
 

untuk meningkatkan kepercayaan diri 

saya. 

29. Selama menjadi mahasiswa Rantau 

saya sering bermasalah dengan orang 

lain sehingga saya tidak memiliki 

teman. 

     

30. Saya jarang mendapatkan dukungan 

positif dari teman komunitas. 

     

31. Teman-teman dari komunitas saya 

sering memberikan dukungan positif. 

     

32. Saya sering kali ketinggalan 

informasi dari komunitas yang saya 

ikuti.  

     

 

c. Skala Uji Coba Resiliensi 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya memiliki tekad yang kuat untuk 

berkuliah di kota perantauan 

     

2. Saya menganggap masalah yang 

muncul merupakan sebuah pelajaran 

yang penting 

     

3. Saya berusaha melakukan yang 

terbaik apapun situasinya selama jauh 

dari keluarga 

     

4. Saya merasa kesulitan untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan orang 

baru di komunitas 

     

5. Saya merasa tidak ada yang dapat 

diandalkan di komunitas ketika saya 

menghadapi kesulitan pribadi atau 

akademik 

     

6. Ketika saya merasa kecewa atau 

frustasi, saya bisa menghadapinya 

dengan cara yang positif 

     

7. Saya mampu mengatur prioritas 

dengan baik ketika banyak 

tekanan yang datang 

     

8 Saya tidak mudah menyerah ketika 

masalah datang menimbulkan 

dampak stres 

     

9. Ketika saya menghadapi masalah, 

saya merasa tidak mampu menerima 

diri saya dan cenderung menyalahkan 

diri sendiri. 

     



 
 

 
 

10. Saya merasa tenang dan lebih kuat 

ketika mengandalkan tuhan dalam 

menghadapi masalah. 

     

11. Saya mudah berubah pikiran dalam 

memutuskan sesuatu 

     

12. Saya memiliki hubungan baik dengan 

teman di lingkungan komunitas 

maupun perkuliahan 

     

13. Saya merasa tidak mampu 

menyelesaikan masalah yang 

menimpa saya 

     

14. Meskipun saya kesulitan, saya tetap 

percaya diri dan menerima diri saya 

apa adanya 

     

15. Saya dapat beradaptasi dengan cepat 

di kota perantauan. 

     

16. Saya mengetahui batasan dan 

kemampuan saya sehingga tidak 

mengambil lebih dari yang saya bisa 

atasi 

     

17. Saya sering mengambil terlalu 

banyak tanggung jawab tanpa 

memperhatikan kemampuan saya 

     

18. Saya cenderung merasa cemas dan 

tidak mampu  mengatasi masalah 

ketika banyak tugas kuliah dan 

tanggung jawab dari komunitas 

     

19. Saya cenderung merespon situasi 

dengan emosi yang berlebihan 

     

20. Saya merasa dapat mengandalkan 

teman-teman saya dalam komunitas 

untuk memberikan dukungan saat 

saya menghadapi kesulitan. 

     

21. Saya percaya bahwa membuka diri 

pada orang lain membantu saya untuk 

lebih kuat dalam menghadapi 

masalah 

     

22. Saya sering merasa bingung dan 

kesulitan menyesuaikan diri pada 

lingkungan baru. 

     

23. Saya merasa sangat sulit melihat sisi 

positif ketika masalah datang pada 

saya 

     

24. Ketika menghadapi kesulitan, saya 

sering merasa ragu dan pesimis 

terhadap kemampuan saya untuk 

menghadapinya 

     

25. Saya percaya bahwa orang-orang di 

sekitar saya di komunitas memiliki 

     



 
 

 
 

potensi untuk berkembang dan 

berubah menjadi lebih baik. 

26. Saya tidak  mudah berubah pikiran 

ketika memberikan keputusan 

     

27. Saya merasa perasaan cemas  sering 

mengganggu aktivitas saya sehari-

hari. 

     

28. Saya merasa tidak ada harapan dan 

ketenangan batin dari kuasa Tuhan 

saat saya menghadapi masalah. 

     

29. Kegiatan agama yang saya ikuti pada 

komunitas tidak memberikan saya 

kekuatan atau keberanian dalam 

menghadapi masalah. 

     

30. Saya merasa tidak nyaman dan sulit 

untuk bergabung dalam kegiatan yang 

ada pada komunitas religiusitas. 

     

31. Ketika saya mengalami kesulitan di 

kota perantauanz, saya tetap yakin 

bahwa saya dapat mengatasinya 

dengan waktu dan usaha. 

     

32. Sering melakukan ibadah dan berdoa 

memberikan saya kekuatan untuk 

terus maju meskipun saya merasa 

lelah dan frustasi 

     

33. Komunitas religi memberi saya 

kesempatan untuk memperkuat ikatan 

sosial dengan orang lain. 

     

34. Saya merasa sulit untuk mempercayai 

orang lain di komunitas. 

     

35. Saya sering putus asa ketika keadaan 

saya menjadi sulit 

     

36. Saya tidak percaya diri dalam 

mengatasi masalah yang ada 

     

37. Terlibat dalam sebuah komunitas 

religi membantu saya menambah 

pengetahuan dan pengalaman 

berkaitan dengan keyakinan saya. 

     

38. Saya selalu melihat sisi positif dalam 

setiap kesulitan yang saya hadapi 

selama saya merantau. 

     

39. Saya merasa tidak nyaman membuka 

diri atau mengungkapkan perasaan 

saya di depan orang lain di komunitas 

ini 

     

40. Ketika saya mengalami kesulitan, 

ibadah dan doa yang saya lakukan 

tidak cukup memberikan ketenangan 

dan kedamaian pada batin saya. 

     

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Skala Penelitian  

 

a. Skala Penelitian Religiusitas 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya percaya bahwa Tuhan itu ada      

2. Saya yakin bahwa ajaran agama saya 

adalah benar 

     

3. Saya percaya dengan kitab suci 

agama saya 

     

4. Saya jarang membaca dan 

mempelajari kitab agama untuk 

memperdalam pengetahuan agama 

saya 

     

5. Ketika teman bertanya terkait 

ajaran agama saya, saya bingung 

untuk menjelaskannya  

     

6. Saya jarang berdoa kepada Tuhan       

7. Saya merasa Tuhan tidak pernah 

ada campur tangan dalam 

kehidupan saya selama di 

perantauan 

     

8 Saya merasa jauh dengan Tuhan 

karena saya mengalami banyak 

kesulitan di kota perantauan  

     

9. Saya sulit mempercayai bahwa Tuhan 

yang menciptakan semua yang ada di 

bumi  

     

10. Saya terkadang bingung dan tidak 

yakin tentang bagaimana Tuhan 

bekerja di dunia ini  

     

11. Saya selalu berdoa kepada Tuhan 

sebelum melakukan kegiatan 

     

12. Saya sering berdoa sendiri di rumah      

13. Saya belum pernah merasakan atau 

mengalami sesuatu yang bisa saya 

sebut sebagai mukjizat dari Tuhan 

dalam hidup saya  

     

14. Saya senang bergabung dalam suatu 

ibadah komunitas dan berbagi 

kebersamaan dengan orang lain   

     

15. Saya mengikuti dan aktif dalam 

pembelajaran atau diskusi pada 

komunitas beragama   

     



 
 

 
 

16. Saya tidak yakin bahwa ajaran agama 

saya adalah benar ketika saya menjadi 

mahasiswa rantau  

     

17. Saya malas untuk berdiskusi atau 

belajar terkait agama dengan teman 

kelompok/komunitas  

     

18. Saya jarang beribadah sendiri di 

rumah selama saya merantau karena 

bagi saya tidak ada yang berubah  

     

19. Saya merasa berdoa itu tidak penting       

20. Saya merasa adanya campur tangan 

Tuhan dalam kehidupan saya 

terutama ketika saya merantau 

     

21. Saya tidak yakin dengan kitab suci 

agama saya 

     

22. Saya jarang sekali mengikuti ibadah 

bersama seperti di masjid, gereja, 

pura, vihara, dsb selama tinggal di 

perantauan 

     

23. Ketika saya mengalami situasi yang 

sulit, Tuhan seperti menunjukkan 

jalannya kepada saya 

     

 

b. Skala Penelitian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Teman-teman saya memahami 

masalah yang saya hadapi 

     

2. Ketika saya merasa tertekan atau 

cemas, saya merasa tidak ada teman 

yang memberi saya dukungan 

emosional kepada saya 

     

3. Saya sering merasa sendirian dalam 

menghadapi masalah karena 

temanteman di sekitar saya jarang 

menunjukkan perhatian emosional 

yang cukup  

     

4. Saya merasa tidak ada orang yang 

menawarkan bantuan atau memberi 

dukungan emosional ketika saya 

mengalami kesulitan 

     

5. Ketika saya mengalami kesulitan, 

teman-teman dari komunitas tidak 

memberikan solusi atau bantuan 

     

6. Saya menjadi lebih tenang karena 

teman-teman dari komunitas 

memberikan informasi yang tepat 

     



 
 

 
 

mengenai tempat tinggal di kota 

rantau 

7. Ketika saya kesulitan mencari 

tempat tinggal, komunitas yang 

saya ikuti tidak membantu saya 

     

8 Ketika saya mengalami perasaan 

buruk, teman-teman tidak 

mempedulikan saya 

     

9. Ketika saya mencapai suatu target, 

teman-teman saya menjauh dan 

membicarakan saya 

     

10. Teman-teman saya sering 

membandingkan saya dengan orang 

lain 

     

11. Ketika saya mengeluhkan masalah di 

kota rantau, teman-teman dari 

komunitas hanya diam saja 

     

12. Ketika saya mengikuti komunitas, 

saya tidak mendapatkan apa-apa dari 

teman-teman komunitas  

     

13. Teman-teman komunitas saya sering 

mengabaikan saya ketika mengalami 

kesulitan  

     

14. Saya merasa lebih percaya diri setelah 

menerima saran yang bijak dari orang 

yang berpengalaman 

     

15. Ketika saya berdiskusi dengan 

kelompok, teman-teman bersedia 

mendengarkan pendapat saya 

     

16. Teman-teman dari komunitas selalu 

siap membantu dan memberikan 

nasehat/saran penting, ketika saya 

mengalami masalah pribadi 

     

17. Saya merasa sangat dihargai ketika 

saya menyampaikan keluh kesah di 

komunitas  

     

 

c. Skala Penelitian Resiliensi 

 

No PERNYATAAN 
PILIHAN JAWABAN 

SS S N TS STS 

1. Saya memiliki tekad yang kuat untuk 

berkuliah di kota perantauan 

     

2. Saya kadang merasa tertekan dan 

kurang yakin tentang apa yang harus 

saya lakukan untuk mengatasi 

masalah  

     

3. Saya sering putus asa ketika keadaan 

saya menjadi sulit  

     



 
 

 
 

4. Saya merasa kesulitan untuk menjalin 

hubungan yang baik dengan orang 

baru di komunitas  

     

5. Saya merasa tidak ada yang dapat 

diandalkan di komunitas ketika saya 

menghadapi kesulitan pribadi atau 

akademik 

     

6. Saya merasa sulit untuk mempercayai 

orang lain di komunitas  

     

7. Saya merasa tidak nyaman 

membuka diri atau 

mengungkapkan perasaan saya di 

depan orang lain di komunitas ini  

     

8 Ketika keputusan saya berdampak 

buruk, saya cenderung mencari alasan 

atau menyalahkan orang lain  

     

9. Ketika saya menghadapi masalah, 

saya merasa tidak mampu menerima 

diri saya dan cenderung menyalahkan 

diri sendiri 

     

10. Saya sering merasa bingung dan 

kesulitan menyesuaikan diri pada 

lingkungan baru  

     

11. Saya merasa dapat mengandalkan 

teman-teman saya dalam komunitas 

untuk memberikan dukungan saat 

saya menghadapi kesulitan 

     

12. Saya merasa sangat sulit melihat sisi 

positif ketika masalah datang pada 

saya  

     

13. Saya sering merasa bahwa di 

hubungan sosial saya dengan orang 

lain tidak seimbang, di mana saya 

lebih sering mengalah 

     

14. Saya cenderung merespon situasi 

dengan emosi yang berlebihan 

     

15. Ketika mengalami keadaan yang sulit, 

saya langsung berdoa kepada Tuhan 

karna yakin berdoa memberikan 

ketenangan batin 

     

16. Saya mampu melakukan sesuatu 

karena iman saya yang cukup kuat 

     

17. Saya sering mengambil terlalu 

banyak tanggung jawab tanpa 

memperhatikan kemampuan saya  

     

18. Saya merasa tidak mampu 

menyelesaikan masalah yang 

menimpa saya 

     



 
 

 
 

19. Ketika saya mengalami kesulitan, 

ibadah dan doa yang saya lakukan 

tidak cukup memberikan ketenangan 

dan kedamaian pada batin saya 

     

20. Terlibat dalam sebuah komunitas 

membantu saya menambah 

pengetahuan dan pengalaman 

berkaitan dengan keyakinan saya 

     

21. Kegiatan yang saya ikuti pada 

komunitas tidak memberikan saya 

kekuatan atau keberanian dalam 

menghadapi masalah 

     

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3. Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Sebelum Uji Coba 

 

a. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Religiusitas  

 
 

 
 



 
 

 
 

b. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 
 

 
 

  



 
 

 
 

c. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Resiliensi 

 
 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 4. Uji Reliabilitas Skala Sesudah Uji Coba  

 

a. Uji Reliabilitas Skala Sesudah Uji Coba Religiusitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,860 23 

 

b. Uji Reliabilitas Skala Sesudah Uji Coba Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.808 17 

 

c. Uji Reliabilitas Skala Sesudah Uji Coba Resiliensi 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5. Tabulasi Data Responden Penelitian 

 

a. Tabulasi Data Uji Coba Religiusitas 

 

 
  



 
 

 
 

b. Tabulasi Penelitian Religiusitas 

 

 
  



 
 

 
 

c. Tabulasi Data Uji Coba Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

 
  



 
 

 
 

d. Tabulasi Penelitian Dukungan Sosial Teman Sebaya 

 

 
 



 
 

 
 

 

 

e. Tabulasi Data Uji Coba Resiliensi 

 

  



 
 

 
 

f. Tabulasi Penelitian Resiliensi 

 

 
  



 
 

 
 

Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik : Normalitas, Linearitas, Multikolineritas dan 

Heteroskedastisitas 

 

a. Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Religiusitas 
Duksos 
Teman 
Sebaya 

Resiliensi 

N 100 100 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 84,1700 62,4300 76,5800 

Std. 
Deviation 

13,36818 9,26954 11,38596 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,067 0,065 0,045 

Positive 0,067 0,065 0,035 

Negative -0,062 -0,063 -0,045 

Test Statistic 0,067 0,065 0,045 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Linearitas 

  Linearitas Religiusitas dengan Resiliensi 

 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Resiliensi * 
Religiusitas 

Between 
Groups 

(Combined) 7084,765 43 164,762 1,605 0,048 

Linearity 2320,325 1 2320,325 22,600 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

4764,440 42 113,439 1,105 0,360 

Within Groups 5749,595 56 102,671     

Total 12834,360 99       

 

  



 
 

 
 

Linearitas Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi 

 

ANOVA Table 

  
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Resiliensi * 
Duksos Teman 
Sebaya 

Between 
Groups 

(Combined) 7923,027 36 220,084 2,823 0,000 

Linearity 5437,532 1 5437,532 69,750 0,000 

Deviation 
from 
Linearity 

2485,495 35 71,014 0,911 0,611 

Within Groups 4911,333 63 77,958     

Total 12834,360 99       

 

c. Multikolineritas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 19,644 6,676   2,942 0,004     

Religiusitas 0,154 0,071 0,180 2,165 0,033 0,818 1,223 

Duksos 
Teman 
Sebaya 

0,705 0,102 0,574 6,895 0,000 0,818 1,223 

a. Dependent Variable: Resiliensi 

 

d. Heteroskedastisitas 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7. Uji Hipotesis 

 

a. Regresi Sederhana Religiusitas Dengan Resiliensi 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2320,325 1 2320,325 21,627 .000b 

Residual 10514,035 98 107,286     

Total 12834,360 99       

a. Dependent Variable: Resiliensi 

b. Predictors: (Constant), Religiusitas 

       

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 46,098 6,636   6,947 0,000 

Religiusitas 0,362 0,078 0,425 4,651 0,000 

a. Dependent Variable: Resiliensi 

 

b. Regresi Sederhana Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 5437,532 1 5437,532 72,041 .000b 

Residual 7396,828 98 75,478     

Total 12834,360 99       

a. Dependent Variable: Resiliensi 

b. Predictors: (Constant), Duksos Teman Sebaya 

       

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,666 5,945   4,486 0,000 

Duksos Teman 
Sebaya 

0,800 0,094 0,651 8,488 0,000 

a. Dependent Variable: Resiliensi 



 
 

 
 

c. Regresi Berganda Religiusitas Dan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan 

Resiliensi 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 5778,486 2 2889,243 39,720 ,000b 

Residual 7055,874 97 72,741     

Total 12834,360 99       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8. Expert Judgement 

 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

   



 
 

 
 

Lampiran 9. Skala Penelitian 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10. Kartu Bimbingan Skripsi 
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